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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada table berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
] ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Apostrof terbalik

4 Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka
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J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

) Wau W We

) Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
] Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f fathah A A
) Kasrah | |
j dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ Al adani
» fathah dan wau Au adanu




Contoh :
S
d»

3. Maddah

: kaifa

: haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
¢ ...1'... | fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas

= Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
e dammah dan wau U u dan garis di atas

Sl > mata

= rama

Js :qda

& Al : yamiitu

4, Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, teransliterasinya

adalah [t]. sedangkan 7a’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t@’ marbitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

makan ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JULY Ay,
ALl 2

: raudah al-atfal

: al-madinah al-fadilah

: al-hikmah




5. Syaddah (Tasyd )
Syaddah atau Tasyd 7d yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda Tasyd 7d (&) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Evg! : rabbana
e : najjaina
Gall - al-haqq
ea-' : nu ima
e - aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s2), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau Aly)
&F :Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

(el  al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Bl - al-zalzalah (az-zalzalah)
ARG : al-falsafah

53 - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
s : ta’muriina
& Sl - al-nau
B L syai’un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur 'an), Alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

syarh al-Arba ‘m al-Nawawi

risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnyaatau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.
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Contoh:

& Cs dinullah & G billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A AR b 2 - hum f7rahmatillah
10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila mana diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazrunzila fihial-Qur’an

Nasir al-D1 al-Tast

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-TaF

Al-Maslahah fi al-Tasyri" al-Islami
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad lbnu)

Nasr HAmid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta ‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang hidup saja)
W = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Qori Fatwa, 2022. “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 8
Luwu Timur”. SKripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Baderiah dan Muhammad Ihsan.

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru
Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri
8 Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui pengaruh komunikasi
interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik
di SMA Negeri 8 Luwu Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Fokus pada pengungkapan untuk menguji teori-teori tertentu dengan
cara meneliti pengaruh dan hubungan antara variabel. penelitian ini dilaksanakan
di SMA Negeri 8 Luwu Timur, populasinya adalah seluruh peserta didik
beragama Islam kelas X1 tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri atas 6 (enam) kelas
dengan jumlah 154 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 60 peserta didik. Data
diperoleh melalui observasi non partisipan dan kuesioner.

Berdasarkan Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana
dengan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehinnga Ha diterima dan
Ho ditolak, yang memberikan pengertian bahwa: terdapat pengaruh Komunikasi
Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam (X) yang positif dan signifikan
terhadap Prestasi belajar PAI Peserta Didik (Y) kelas X1 di SMA Negeri 8 Luwu
Timur dengan tingkat pengaruh yaitu sebesar 48,4%. Dengan demikian, semakin
baik komunikasi interpersonal guru maka semakin tinggi prestasi belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Prestasi Belajar, Regresi Sederhana
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ABSTRACT

Qori Fatwa, 2022, "The Effect of Interpersonal Communication of Islamic
Religious Education Teachers on Student Achievement at SMA Negeri 8
Luwu Timur". Thesis for the Study Program of Islamic Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic Institute.
Supervised by Baderiah and Muhammad lhsan.

This thesis discusses the influence of Interpersonal Communication of
Islamic Religious Education Teachers on Students' Learning Achievement at
SMA Negeri 8 Luwu Timur. This study aims: To determine the effect of
interpersonal communication of Islamic Religious Education teachers on student
achievement in SMA Negeri 8 Luwu Timur.

This type of research is quantitative research with an associative
approach. Focus on disclosure to test certain theories by examining the influence
and relationship between variables. This research was conducted at SMA Negeri 8
Luwu Timur, the population is all Islamic students in class XI for the academic
year 2020/2021 which consists of 6 (six) classes with a total of 154 students. The
sampling technique was done by random sampling. The sample used was 60
students. Data were obtained through non-participant observation and
questionnaires.

Based on the hypothesis test using simple regression analysis by
showing a significance value of 0,000 so that Ha is accepted and Ho is rejected,
which gives the understanding that: there is a positive and significant influence of
Islamic Religious Education Teacher Interpersonal Communication (X) on PAI
learning achievement of students (Y) class XI at SMA Negeri 8 Luwu Timur with
an influence level of 48,4%. Thus, the better the teacher's interpersonal
communication, the higher the learning achievement of students.

Keywords: Interpersonal Communication, Learning Achievement, Simple
Regression
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran di kelas pada hakekatnya merupakan proses komunikasi
pertukaran makna mengandung maksud bahwa sebuah pesan, teks atau interaksi
antar manusia akan menghasilkan makna.> Oleh sebab itu, subjek yang terlibat
dalam proses itu harus siap untuk saling menerima kondisi pribadi masing-masing
agar terjadi sistem komunikasi yang terbuka, dan pribadi yang terbuka.

Pada proses mengajar, guru mempunyai peran dominan mengetahui
kesuksesan belajar peserta didik, melahirkan para penerus bangsa bukanlah
sebuah pekerjaan yang mudah untuk dilakukan oleh seorang pendidik, diperlukan
perjuangan tenaga Yyang mempunyai kemampuan dan kapasitas dalam
memberikan ilmu kepada peserta didiknya sehingga bisa mencapai efektifitas dan
prestasi dalam belajar. Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 10 Ayat (1) menyatakan bahwa :

“guru memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi”2

Peristiwa belajar terjadi apabila guru dan siswa secara aktif berinteraksi
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru, proses belajar mengajar
memerlukan strategi dan metode pendidikan yang tepat, sehingga penting bagi

guru untuk mempunyai kecakapan dalam berkomunikasi.

! Suciati, Teori Komunikasi dalam Multi Perspektif, (Yogyakarta : Buku Litera
Yogyakarta, 2017), 51.

? Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,



Salah satu bentuk komunikasi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yakni melalui komunikasi interpersonal antar guru, guru dengan siswa, dan siswa
dengan siswa. Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang
menggunakan pesan-pesan untuk mencapai kesamaan makna antara dua orang
atau lebih dalam sebuah situasi yang memberikan kesempatan yang sama bagi
komunikator dan komunikan.® Komunikasi interpersonal merupakan kondisi yang
memungkinkan berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif, karena
setiap peserta didik diberi kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran.
Sehingga timbul situasi sosial dan emosional yang menyenangkan pada tiap
personal, baik guru maupun peserta didik dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Komunikasi interpersonal merupakan bagian dari kompetensi
kepribadian dimana seorang guru harus mempunyainya, sebab berkaitan langsung
dengan karakter personal seorang pendidik. Guru dan peserta didik bisa
dianalogikan dengan dua komponen contoh dari teori simbiosis mutualisme yaitu
guru dan peserta didik harus memiliki posisi yang memberikan keuntungan satu
sama lain. Apabila hanya satu dari anggota komponen yang aktif tentu tidak akan
berdampak maksimal dan efektif. Keaktifan diibaratkan sebagai motor dalam
pembelajaran, sedang komunikasi yang baik bisa memicu keatifan belajar peserta

didik. Kenyamanan dalam proses belajar mengajar dapat hadir, apabila peserta

*Tri Na’imah dan Dyah Siti Septiningsih, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Agama Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Purwokerto : UM Purwokerto Press, 2019),
220.



didik dapat dengan berani mengeluarkan pendapat dan pertanyaannya kepada
guru.?
Komunikasi yang baik adalah salah satu indikator kesuksesan dalam

belajar. Sebagaimana dalil yang terdapat dalam QS. An-Nahl/16: 125.

35 \w}\fL;erb 5 ) alaeiall; 15 35 MJ\@
& Sl el 5as doe s [ 5 el
Terjemahnya :

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat

petunjuk.’

Makna ayat tersebut ialah “serulah, wahai Nabi, umat manusia kepada
agama Allah dan syari’at Tuhanmu, yaitu Islam, dengan hikmah, maksudnya
perkataan yang bijak, dan pengajaran yang baik maksudnya pelajaran dan arahan
serta kata-kata yang berkesan di.dalam hati, sikap lemah lembut kepada manusia,
memberi motivasi dan dorongan kepadanya, agar manusia senantiasa waspada
terhadap siksa Allah swt. dan mewujudkan kesuksekan bagi diri mereka sendiri,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik, maksudnya sampaikanlah
argumentasi kepada mereka dengan argumentasi yang sifatnya baik, meyakinkan,

dan dengan lemah lembut serta santun, dan berbicara dengan kata-kata yang sejuk,

memaafkan orang yang berbuat buruk, dan tanggapilah keburukan dengan

“Indah Fajarwati, Ahmad Syahid, Surani dan Abdul Wahab, “Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Guru Terhadap Keaftifan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam”, Education and Learning Journal 2, No. 2, 2720-9156 (Juli 2021): 68,
http://dx.doi.org/10.33096/eljour.v2i2.95

*Kementerian Agama R, Al-Qur’an Terjemah, (Depok : Al-Huda, 2015), 281 .


http://dx.doi.org/10.33096/eljour.v2i2.95

kebaikan, dan perdebatan harus dimaksudkan untuk mencapai kebenaran, tanpa
mengeraskan suara, mencaci, mencela, atau meremehkan dan melecehkan.®
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagai guru menjadi acuan dan pembelajaran
peserta didik, baik itu dalam sifat dan perlakuan dalam mengajar. Berbicara
dengan cara berbicara yang baik dan tidak kasar, sudah merupakan model
komunikasi yang telah diajarkan dalam al-Qur’an kepada manusia. Guru sudah
sepatutnya memakai model ajaran al-Qur’an. Sehingga demikian, perhatian dan
semangat siswa terhadap materi dan pembelajaran yang disampaikan guru
menjadi menarik. Dari sinilah bahwa sudah seharusnya komunikasi interpersonal
guru sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa.

Guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menempatkan
diri sebagai teman akan membuat peserta didik merasa dekat dan nyaman. Peserta
didik yang merasakan hubungan dengan guru pendidikan Agama Islam dekat dan
penuh persahabatan akan merasakan bahwa belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah itu rasanya menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 8 Luwu Timur,
seorang guru Pendidikan Agama Islam yang bernama lbu Sutriani, S.Pd.l.,
merupakan guru yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
kelas XI yang terdiri atas enam kelas di SMA Negeri 8 Luwu Timur. Pada
realitanya keadaan guru dan kualitas pembelajaran tergolong baik. Bila ditinjau
dari cara mengajar guru di dalam kelas, bahwa secara keseluruhan kemampuan

mengajar guru sudah baik. Guru sudah cukup jelas dalam penguasaan materi dan

®Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Damaskus: Darul Fikr, 2013 M), 348.



penyampaian materi pelajaran, dan berdasarkan hasil belajar yang dicapai siswa
termasuk ke dalam kategori yang sangat baik.” Hal ini mengidentifikasikan bahwa
kemampuan komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam dalam
menarik perhatian dan antusias siswa dalam proses belajar mengajar sudah
terealisasikan dengan baik.?

Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah prestasi
belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 8 Luwu Timur. Berdasarkan data nilai prestasi belajar peserta didik
kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Luwu
Timur, dimana kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan adalah 78, sedangkan
nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas X1 pada mata pelajaran PAI
adalah 83,6.° Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa prestasi belajar peserta
didik termasuk ke dalam kategori sedang.

Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa.
Keberhasilan dan prestasi dalam belajar bukanlah hal yang mudah, sebab banyak
faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya adalah kemampuan komunikasi
interpersonal guru, perhatian dan maotivasi seorang guru. Seorang guru diharapkan

dapat tampil profesional dalam menjalankan tugasnya, karena usaha yang

"Data daftar nilai harian peserta didik kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. tahun ajaran 2021/2022.

®Hasil Pengamatan pembelajaran PAI kelas X1 di SMA Negeri 8 Luwu Timur, pada
bulan April tahun 2022.

°Data daftar nilai prestasi belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, tahun ajaran 2021/2022.



maksimal akan menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Adapun
diantara penunjang faktor yang paling utama untuk mencapai keberhasilan dalam
proses belajar mengajar adalah adanya kemampuan komunikasi interpersonal guru
yang baik.

Pentingnya meneliti tentang komunikasi interpersonal adalah untuk
membantu guru memahami peran dari komunikasi interpersonal khususnya
komunikasi interpersonal guru terhadap peserta didik. Komunikasi interpsersonal
merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif diterapkan dalam proses belajar
mengajar, karena komunikasi interpersonal memungkinkan komunikator dan
komunikan berinteraksi dan terlibat secara langsung (face to face). Komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh seorang guru salah satunya adalah membantu
dalam pemberian dan penyampaian informasi pelajaran yang harusnya diterima
oleh peserta didik, guru mampu memotivasi peserta didiknya untuk semangat dan
giat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dan prestasi belajar yang hendak
dicapai dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang tersebut,
karena itu penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul: Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta
didik di SMA Negeri 8 Luwu Timur.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal guru



Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8

Luwu Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal guru Pendidikan

Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu

Timur.

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang

Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai

sumber referensi bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang

lebih relevan dengan penelitian ini secara lebih mendalam.

2) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap penyempurnaan
praktik pendidikan sebagai berikut :

a. Membantu peneliti untuk mengetahui peran komunikasi interpersonal guru
Pendidikan Agama Islam, memberikan gambaran kondisi dunia pendidikan
yang nyata di SMA Negeri 8 Luwu Timur yang akan menjadi bidang garapan
peneliti.

b. Membantu guru atau wali kelas untuk mengetahui peran komunikasi

interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan dan prestasi



belajar siswa sehingga penelitian ini dapat menjadi  masukan bagi

penyempurna praktik guru khususnya guru pendidikan Agama Islam.




BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian penelitian terdahulu yang relevan

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh komunikasi interpersonal
guru telah beberapa kali dilaksanakan. Akan tetapi dari masing-masing penelitian
tersebut, tentu memiliki perbedaan baik dalam objek kajian maupun kesimpulan
yang dihasilkan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Muhammad Yusuf, dengan judul
Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
SMK Negeri 7 Makassar. Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh komunikasi
interpersonal guru terhadap prestasi akademik siswa SMK Negeri 7 Makassar
menunjukkan tingkat yang cukup kuat dengan korelasi product moment
sebesar 0.41 yang teletak antara interpretasi nilai “r” yaitu 0.40 sampai dengan
0.599."

2. Penelitian yang dilakukan oleh Randika Agung, dengan judul Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Guru — Siswa dan Lingkungan Sekolah Terhadap
Prestasi Belajar Siswa (SMK Negeri 1 Pedan Klaten). Hasil dari penelitian ini
adalah (1) komunikasi interpersonal guru dengan siswa berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa dapat diterima. (2) lingkungan sekolah berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa dapat diterima. (3) komunikasi interpersonal

guru dengan siswa dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi

'Andi Muhammad Yusuf, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Prestasi
Belajar SMK Negeri 7 Makassar, Skripsi lmu Komunikasi, (Makassar : UIN Alauddin Makassar,
2018), 62.
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belajar siswa dapat diterima. (4) koefisien determinasi (R2) sebesar 0,620
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh komunikasi interpersonal guru
dengan siswa dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa adalah
62%, sedangkan 38% sisanya dipengruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ivan Fathurrohman, dengan judul Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa Terhadap Perilaku Belajar
Siswa dalam Mewujudkan Prestasi Belajar Siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru dengan siswa
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku belajar siswa dalam
mewujudkan prestasi belajar siswa.’

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu yang relevan

. Perbedaan
Nama Penulis, — —
No. Tahun dan Judul Persamaan Penelitian Penglltlan yang
Terdahulu dilakukan
1. Andi Muhammad - Meneliti - Menggunaka - Menggunaka
Yusuf, pengaruh n statistik n statistik
(2018), “Pengaruh  komunikasi korelasi anlisis regresi
Komunikasi interpersonal product sederhana.
Interpersonal - Dilakukan di moment
Guru terhadap sekolah pearson
Prestasi Belajar tingkat
Siswa SMK Negeri  Menengah
7 Makassar . Atas.
- Menggunakan
jenis
penelitian
Kuantitatif

“Randika Agung, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru — Siswa dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa (SMK Negeri 1 Pedan Klaten), Skripsi Pendidikan
Akuntansi,  (Surakarta :  Universitas = Muhammadiyah  Surakarta, = 2020), 4-7.
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/86860

*[van Fathurrohman, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa terhadap
Perilaku Belajar Siswa dalam Mewujudkan Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Khazanah Akademia 2,
No. 2 (2018) : 19, https://journal.uniga.ac.id/index.php/K/article/view/361


http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/86860
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Tabel 2.1 Lanjutan

Randika Agung, - Meneliti - Menggunaka - Tidak
(2020), “Pengaruh  tentang n uji menggunaka
Komunikasi pengaruh koefisien n uji
Interpersonal komunikasi determinasi koefisien
Guru — Siswa dan interpersonal (R2) determinasi.
Lingkungan dan prestasi - Meneliti - Tidak
Sekolah Terhadap hasil belajar lingkungan meneliti
Prestasi Belajar - Penelitian sekolah lingkungan
Siswa (SMK dilakukan di - Menggunaka sekolah
Negeri 1 Pedan sekolah nujitdanuji - Tidak
Klaten)”. tingkat F menggunaka

menengah n uji t dan uji

atas. F

- Menggunakan

jenis

penelitian

kuantitatif

asosiatif

- Menggunakan

analisis data

regresi ganda,

uji t dan uji F.
Ivan - Meneliti - Meneliti - Tidak
Fathurrohman, tentang tentang meneliti
(2018), “Pengaruh  pengaruh perilaku perilaku
Komunikasi komunikasi belajar Siswa  belajar Siswa
Interpersonal interpersonal - Menggunaka - Menggunaka
Guru dengan guru dan n teknik n teknik
Siswa terhadap prestasi statistik statistik
Perilaku Belajar belajar Siswa dengan regresi linier
Siswa dalam - Menggunakan  korelasi sederhana.
Mewujudkan jenis product
Prestasi Belajar penelitian moment

Siswa”. kuantitatif
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B. Landasan Teori
1. Pengertian komunikasi interpersonal

Istilah komunikasi dari bahasa latin yaitu “communicatus” yang artinya
“berbagi” atau “milik bersama”.* Komunikasi menyarankan bahwa suatu fikiran,
suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi
kontemporer menyatakan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal
tersebut, seperti dalam kalimat “Kita berbagi pikiran”, “Kita mendiskusikan
makna” dan “Kita mengirimkan pesan”.

Kedudukan komunikasi dalam Islam mendapatkan perhatian khusus,
karena komunikasi dapat digunakan baik sebagai anggota masyarakat maupun
sebagai makhluk Allah di muka bumi.> Dalam perspektif agama, bahwa
komunikasi sangat penting peranannya bagi kehidupan manusia dalam

bersosialisasi. Manusia dituntut agar pandai berkomunikasi. Hal ini dijelaskan

dalam dalil yang terdapat dalam QS. ar-Rahman/55 : 1-4

zégﬁsﬁzvédﬁs@;vabﬁsﬁzxﬁjﬁ

Terjemahnya :
“Tuhan yang maha pemurah yang telah mengajarkan al-Qur’an. Dia
menciptakan manusia dan mengajarnya pandai berbicara”.°

Makna ayat tersebut adalah Tuhan yang maha pengasih yaitu Allah swt.

yang melimpahkan keagungan-keagungan nikmat duniawi maupun ukhrawi. Ini

*A. Anditha Sari, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta : Deepublish, 2017), 1.
*Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), 1.

°*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Depok : Al-Huda, 2015), 531.
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adalah salah satu asmaul husna (nama Allah yang baik). Dia-lah yang
menciptakan al-Qur’an dan mengajarkannya kepada umat manusia. Dia
menjadikan manusia, Dia juga yang mengajarkannya logika dan pemahaman serta
cara pengungkapannya dengan kata-kata.’

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki
orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) mengatur hubungan dengan
sesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi, ide, keterampilan, dengan
menggunakan simbol-simbol, gambar dan sebagainya; (3) untuk menguatkan
sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah
laku itu. Secara umum dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling
menyampaikan pesan yang berlangsung dalam suatu komunitas dan konteks
budaya. ®

Secara luas, komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang
baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh orang lain. Sedangkan secara
sempit, komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkan seseorang kepada
satu atau lebih penerima dengan maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku
si penerima. Dalam setiap bentuk komunikasi setidaknya dua orang saling
mengirimkan lambang-lambang yang memiliki makna tertentu. Lambang-
lambang tersebut bisa bersifat verbal berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal

berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dan gerak tubuh.®

"Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Syria: Darul Fikr, 2013 M), 557.

®Bansu I. Ansari. Komunikasi Matematik, Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar,
(Banda Aceh: PeNA), 12.

°A. Supratiknya. Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: PT Kanisius. 2016), 30.
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi atau proses interaksi
dengan individu lain yang saling mempengaruhi dan biasanya berguna untuk
mengelola suatu hubungan.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang atau lebih
yang saling berhadapan atau tatap muka (face to face). Komunikasi interpersonal
adalah proses penyampaian berita yang dilakukan oleh seseorang yang
diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau kelompok kecil dari orang-orang,
dengan suatu akibat dan umpan balik yang segera. Komunikasi interpersonal
adalah proses pertukaran informasi antara seseorang dengan paling kurang
seorang lainnya atau biasanya di antara dua yang dapat langsung diketahui
balikannya. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal.**

2. Tujuan komunikasi interpersonal

Terdapat empat tujuan dari adanya komunikasi interpersonal ini.
Keempat tujuan tersebut meliputi:

a. To be understood

Dalam komunikasi interpersonal, individu ingin orang lain untuk
mengerti perasaan, pikiran, pendapat, serta tindakan yang individu tersebut

lakukan. Seorang individu cenderug akan melakukan hubungan baik dengan orang

Ascharisa Mettasatya Afrilia dan Anisa Setya Arifina, Buku Ajar Komunikasi
Interpersonal, (Jawa Tengah : Pustaka Rumah Cinta, 2020), 17.

“Novia Guzliza, “Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Kerja
Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi”, Bahana Manajemen
Pendidikan 1. No. 1 (2013), 170. https://doi.org/10.24036/bmp.v1i1.2693
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yang dapat mengerti dirinya dengan baik. Sebaliknya, hubungan antar individu
akan berakhir buruk ketika salah satu atau kedua individu tersebut tidak dapat
mengerti satu sama lain atau memperlakukan orang lain dengan kurang baik.
b. To understood Others

Dalam komunikasi interpersonal, individu tidak hanya menuntut agar
dipahami oleh orang lain. Namun individu juga harus mampu memahami orang
lain yang terlibat suatu hubungan. Itulah salah satu kualitas komunikasi yang
ingin dicapai dalam komunikasi interpersonal. Dengan adanya timbal balik
tersebut, setiap individu yang terlibat dalam komunikasi interpersonal akan sama-
sama merasa dihargai. Dengan belajar memahami orang lain melalui komunikasi
interpersonal, identitas dan citra diri individu akan terbangun dengan baik di mata
orang lain.
c. To be accepted

Dalam piramida kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh Maslow,
manusia memiliki kebutuhan sosial yang harus dipenuh. Kebutuhan sosial yang
dimaksud adalah perasaan diterima dan dicintai oleh kelompok atau individu lain.
Agar kebutuhan sosial ini terpenuhi maka individu harus menjalin hubungan
dengan orang lain dan melakukan pengelolaan hubungan tersebut melalui
komunikasi interpersonal.
d. To get something done

Tujuan keempat ini  merupakan tujuan yang penting dalam
berkomunikasi interpersonal. Tujuan ini menjelaskan bagaimana seorang individu

dan individu lain mendapat suatu hal yang perlu untuk diselesaikan bersama.
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Siapa yang melakukan apa dan bagaimana melakukannya ditentukan melalui

kesepakatan antar individu dalam proses komunikasi interpersonal.*?

3.

Komponen komunikasi interpersonal

Berikut ini merupakan komponen-komponen yang berperan dalam

komunikasi interpersonal:

a.

Komunikator, yaitu orang yang menciptakan, memformulasikan, dan
menyampaikan pesan.

Encoding, yaitu tindakan komunikator memformulasikan isi pikiran ke dalam
simbol-simbol, kata-kata, dan sebagainya sehingga komunikator merasa yakin
dengan pesan yang disusun dan cara penyampaiannya.

Pesan, merupakan hasil encoding berupa informasi, gagasan, ide, simbol, atau
stimulus yang dapa berupa pesan verbal maupun nonverbal.

Saluran Media, yaitu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
komunikator kepada komunikan yang dapat berupa media cetak, audio,
maupun audiovisual.

Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan menganalisis, dan menafsirkan
pesan tersebut sehingga memahami maknanya.

Decoding, merupakan proses memberi makna dari pesan yang diterima.
Umpan balik, merupakan respons tanggapan atau reaksi yang timbul dari
komunikan setelah mendapat pesan.

Gangguan, merupakan komponen yang menyebabkan penyimpangan

kekeliruan pesan.

YAscharisa Mettasatya Afrilia dan Anisa Setya Arifina, Buku Ajar Komunikasi

Interpersonal, (Jawa Tengah : Pustaka Rumah Cinta, 2020), 22.
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i. Konteks komunikasi, konteks di mana komunikasi itu berlangsung yang
meliputi konteks ruang, waktu dan nilai.™

4. Jenis — jenis komunikasi interpersonal

Jenis — jenis komunikasi interpersonal dikelompokkan ke dalam empat
kategori dasar, yaitu :

a. Komunikasi verbal, adalah proses transmisi pesan dengan menggunakan
bahasa dari pengirim pesan (komunikator) kepada penerima pesan
(komunikan). Kata—kata yang diucapkan merupakan isyarat verbal yang
digunakan untuk tujuan komunikasi. Komunikasi verbal sebagian besar terjadi
dalam situasi tatap muka langsung. Faktor yang paling penting dalam
komunikasi verbal adalah adanya simbol-simbol verbal dalam pesan yang
disampaikan seperti penggunaan bahasa lewat susunan kata atau kalimat.

b. Komunikasi nonverbal, adalah komunikasi yang penyampaian pesannya
dikemas dalam bentuk bukan kata—kata dengan kata lain menggunakan
gerakan atau isyarat.

c. Mendengarkan, adalah respons otomatis yang merupakan hasil dari bekerjanya
telinga. Mendengarkan membutuhkan lebih banyak usaha. Ini memiliki tujuan
dan membutuhkan konsentrasi untuk memahami apa yang disampaikan

pembicara.

BAlo Liliweri, Komunikasi antar-Personal, (Jakarta : Prenada Media, 2017), 65-71.



18

d. Komunikasi tertulis, adalah komunikasi yang dilakukan lewat tulisan,
misalnya mengirim surat.*
5. Efektifitas Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi paling efektif untuk
mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang. Terdapat lima ciri efektifitas
komunikasi interpersonal sebagai berikut :

a. Keterbukaan (Openess)

Model komunikasi terbuka ada dua hal yaitu terbuka dan langsung :
Komunikasi jelas dan langsung komunikasi adalah bentuk yang paling sehat
dalam berkomunikasi dan terjadi ketika pesan dinyatakan dengan jelas dan
langsung ke orang yang ditujukan. Adapun dalam bentuk komunikasi terbuka dan
tidak langsung adalah gaya komunikasi yang pesannya jelas tetapi tidak diarahkan
kepada siapa itu ditujukan.

b. Empati (Empathy)

Empati dalam berkomunikasi meliputi penyampaian perasaan, kejadian,
persepsi atau proses yang menyatakan tidak langsung perubahan sikap/perilaku
penerima. Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi atau
kondisi yang dihadapi orang lain. Salah satu prasyarat utama dalam memiliki
sikap empati adalah kemampuan untuk mendengarkan atau mengerti terlebih
dahulu sebelum didengarkan atau dimengerti orang lain. Dengan memahami dan

mendengar orang lain terlebih dahulu, maka dapat membangun keterbukaan dan

“Fisipol, “4 Jenis Komunikasi Interpersonal”, 16 Juli 2021, https:/ilmukomunikasi-
uma.ac.id/2021/07/16/4-jenis-komunikasi-interpersonal-dan-keterampilan-
interpersonal/#:~:text=Ketika%?20datang%20ke%20elemen%?20dasar,tertulis%2C%20dan%20non
%2Dverbal%?20. Diakses pada tanggal 10 April 2022.
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kepercayaan yang diperlukan dalam membangun kerjasama atau sinergi dengan
orang lain.
c. Dukungan (Supportiveness)

Komunikasi yang suportif, yaitu suatu bentuk komunikasi interpersonal
yang bertujuan untuk memelihara hubungan yang positif, dan pada saat yang sama
dapat mengungkapkan masalah yang ada dengan baik. Sasaran yang ingin dicapai
dengan komunikasi suportif ini bukanlah semata — mata agar disukai orang atau
dianggap sebagai orang baik. Namun yang lebih utama adalah apabila bersama-
sama mampu melakukan komunikasi yang suportif ini, maka hal ini antara lain
akan membantu organisasi untuk meningkatkan produktifits kerja dan mengurangi
konflik yang terjadi.

d. Sikap positif (Positiveness)

Kesuksesan dalam hidup berkaitan secara langsung dengan kemampuan
berkomunikasi dan keterampilan membina hubungan. Ada beberapa cara
membangun komunikasi positif antara lain :

1) Berikan kesan bahwa anda antusias berbicara dengan mereka

2) Ajukan pertanyaan tentang minat mereka

3) Beradaptasi dengan bahasa tubuh dan perasaan mereka, rasakan bagaimana
perasaan mereka pada saat ini dengan mengamati bahasa tubuh dan nada
suara. Dari sudut pandang ini, anda dapat menyesuaikan kata — kata, bahasa
tubuh, dan nada suara sehingga mereka akan merespon lebih positif.

4) Tunjukkan rasa persetujuan



5)

6)

7)

8)

9)
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Dengarkan dengan penuh perhatian semua yang mereka katakana, jangan
terlalu berfokus pada apa yang anda katakana selanjutnya selagi mereka
berbicara. Sebaliknya, dengarkan setiap kata yang mereka katakana dan
responlah serelevan mungkin.

Beri mereka kontak mata yang lama, kontak mata yang kuat
mengkomunikasikan kepada orang lain bahwa anda tidak hanya terpikat oleh
mereka dan apa yang mereka katakana tetapi juga menunjukkan bahwa anda
dapat dipercaya.

Ungkapkan diri anda sebanyak mungkin. Salah satu cara terbaik untuk
mendapatkan kepercayaan seseorang adalah dengan mengungkapkan diri
seterbuka mungkin.

Berikan kesan bahwa anda berada di tim yang sama dan berikan ke mereka
senyuman terbaik anda.

Menawarkan saran yang bermanfaat dan memberi mereka motivasi. Seberapa
kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap
kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja
maupun dalam kehidupan lainnya.

Kesetaraan (Equality)

Komunikasi yang setara adalah komunikasi yang di dalamnya “aku” dan

“engkau” menjadi kita. Disitulah dua pribadi melebur menjadi satu dan menyatu

tanpa kehilangan kekhasan dan keunikan masing-masing pelakunya. Setiap

pelakunya tidak pernah ada yang merasa lebih tinggi atau lebih rendah dari yang



21

lainnya..”> Di dalam komunikasi interpersonal setiap orang hendaklah menerima
setiap anggota komunikasi lain sama atau setara dan tidak ada tempat untuk suatu
sikap, samar-samar, angkuh yang bertentangan dengan maksud dan tujuan
komunikasi itu.
6. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Islam adalah seseorang manusia yang memiliki
tanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara klasikal
maupun individu untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam, di mana tujuan
dari pendidikan agama Islam bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan intelektual
saja, melainkan dari segi penghayatan, pengalaman dan pengaplikasiannya juga
diperlukan dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup.®

Guru dalam pandangan Islam adalah orang yang bisa membimbing umat
guna bertambahnya kedekatan setiap individu kepada Allah swt. dan humanis.
Sejatinya, pendidik agung dalam Islam adalah Nabi Muhammad saw., dalam diri
beliaulah tercermin segala sikap yang mengarahkan umat manusia untuk selalu
berlomba-lomba dalam membuat kebaikan, sehingga pendidik hendaknya meniru
sifat dan sikap Nabi saw..*’

Pendidikan agama Islam lalah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah pendidikannya dapat memahami dan

Kusuma Dini dan Wahyu Wismanto Hadi, Komunikasi Pendidik di Era Globalisasi,
(Depok : KARIMA, 2018), 38-48.

‘*Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2014), 20.

' Siswanto, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Pena Salsabila,
2013), 29.
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mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup

(way of life). Sifat — sifat yang harus dimiliki guru adalah sebagai berikut :

a. Guru harus menganggap peserta didiknya sebagai anak kandungnya sendiri,
sehingga rasa tanggung jawabnya sangat besar dan melimpahkan kasih
sayangnya dengan penuh.

b. Guru harus ikhlas tanpa pamrih dalam pengabdiannya kepada pendidikan
sebagai washilah pengabdian kepada Allah swit..

c. Guru hendaknya mengajarkan semua ilmunya untuk meningkatkan
ketauhidan.

d. Guru harus sabar dalam memberi nasihat kepda peserta didiknya.

e. Guru harus mempertimbangkan kemampuan rasio dan mentalitas peserta
didiknya dalam menyampaikan pendidikannya.

f.  Guru harus memberikan motivasi kuat kepada peserta didiknya agar mencintai
semua ilmu yang diberikan.

g. Pendidikan harus memberikan mata pelajaran berupa pengenalan pengetahuan
sehari — hari agar mudah mengerti dan memahaminya kepada peserta didik
yang usianya masih muda atau di bawah umur

h. Guru harus memberi teladan bagi anak didiknya.*®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa guru Pendidikan

Agama Islam adalah seseorang yang melaksanakan tugas pembinaan pendidikan

dan pengajaran yang dibekali dengan pengetahuan tentang siswa dan memiliki

kemampuan untuk melaksanakan pendidikan. Adapun tugas guru Pendidikan

8Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), 75.
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Agama Islam yang lain yang bersangkutan dengan mengajar, yaitu membuat
persiapan mengajar, mengevaluasi hasil belajar dan lain — lain yang bersangkutan
dengan pencapaian tujuan pengajaran.

Kedudukan guru yang membagikan ilmunya dalam Islam sangat
istimewa. Banyak dalil yang menunjukkan hal tersebut. Salah satunya ialah Hadis

Nabi saw, berikut :

WWis b 2 e M f &3 2Lt ols J6 SUiL B J6 cut Bls
Lo & (25 s4hii 5 de e Ea8 06 gls Gl g3 o8 Ea8 JB 63

Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkta, telah menceritakan
kepada kamu Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Isma’il bin
Abu Khalid dengan lafadz hadits yang lain dari yang dia ceritakan
kepada kami dari Az Zuhri berkata; aku mendengar Qais bin Abu Hazim
berkata; aku mendengar Abdullah bin Mas’ud berkata; Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak boleh mendengki kecuali terhadap
dua hal; (terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia
mempergunakan harta tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang
Allah berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya
kepada orang lain”. (HR. al-Bukhari : 73). %

Makna hadis tersebut adalah perintah untuk berlomba-lomba dalam

berbuat kebaikan. Salah satu contohnya adalah kedermawanan dengan ilmu dan

Abu Abdullah bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Albukhari Alja’fi,
dalam kitab Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani, Fathul Baari, Kitab. Al-limu, Juz 1, No. 73,
(Darul Fikri: Beirut — Libanon, 1993 M) : 223.

*°Az-Zabidi,. Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari, (Jakarta : Pustaka Amani, 2001) :
39.
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memberinya. Kedermawanan ini menduduki peringkat tertinggi. la lebih baik
daripada kedermawanan atau bersedekah dengan materi, karena ilmu jelas lebih
mulia daripada harta.”* Guru merupakan sosok yang sangat berarti di dalam
lingkup kehidupan manusia. Sebagai orang — orang yang dikaruniai ilmu oleh
Allah swt. dan memanfaatkan ilmu tersebut untuk memperoleh kebaikan baik di
dunia maupun di akhirat. Guru tidak hanya sebatas menyampaikan ilmu saja,
tetapi juga mendidik murid atau siswanya agar menjadi manusia beradab dan
bermoral. Islam sendiri memberikan tempat dan derajat yang tinggi bagi para guru
sebagaimana hukum menuntut ilmu. Sebab mereka termasuk ke dalam golongan
orang — orang berilmu yang selalu mengamalkan ilmunya sebagai fungsi iman
kepada Allah swt..

Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara umum untuk menjadi
guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada Allah swt., berilmu, sehat
|.22

Jasmaninya, baik akhlaknya, bertanggung jawab dan berjiwa nasiona

Allah swt. berfirman dalam QS al-Mujadalah/58 : 11 sebagai berikut:

g 1505 28T A ks 13230 a3 i 2K0 g ) il 1 G
s . o o };/'& ¥yoos o & _ y 4o
O3xd G iy wags el 183 sy oS il sl Al wBg 13230 155k

V) e

?! Abu Usamah Salim bin ‘Ied al-Hilali, Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhish Shalihin,
(Dar Ibnul Jauzi, 2000 M), 489.

2Tuti Meisyaroh, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa SMP N 2 Kota Gajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran
2019/2020, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Gajah : IAIN Metro, 2020) : 18-19.
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Terjemahnya :
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.?®

Makna ayat tersebut adalah janganlah beranggapan bahwa apabila
seseorang memberikan kelapangan untuk tempat duduk kepada saudaranya yang
baru tiba, hal itu mengurangi haknya (merendahkan). Tetapi tidak, bahkan hal
demikian merupakan suatu derajat ketinggian baginya di sisi Allah swt. dan Allah
swt. tidak akan menyia-nyiakan pahala itu untuknya di dunia dan juga di akhirat.
Karena sesungguhnya barang siapa yang berendah diri terhadap perintah Allah
swt., niscaya Allah swt. akan meninggikan kedudukannya dan mengharumkan
namanya.** Sehingga dapat diketahui bahwa ketika seseorang ingin berusaha agar
orang tersebut bisa maka Allah swt. akan meninggikan derajatnya, dan ketika
orang tersebut mau membagikan ilmunya maka Allah swt. juga akan meninggikan
derajatnya.

7. Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “prestasi” dan
“belajar”. Pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah

dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).”® Prestasi dapat diartikan sebagai hasil

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Depok : Al-Huda, 2015), 542 .

*Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubabut Tafsir min lbnu Katsir, (Kairo:
Muassasah Dar al-Hilal, 1994 M), 422.

*Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, (online).
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yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Kata prestasi
berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia
menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Istilah prestasi belajar (achievement)
berbeda dengan hasil belajar (learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya
berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek
pembentukan watak peserta didik.?®

Dalam setiap perbuatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti
oleh pengukuran dan penilaian terhadap proses belajar siswa agar dapat diketahui
prestasi atau hasil belajarnya. Dengan mengetahui prestasi belajar siswa, akan
diketahui pula kedudukan siswa di dalam kelas, apakah siswa tersebut termasuk
ke dalam kelompok siswa yang pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol, dan pada tiap catur
wulan atau semester, hasil prestasi siswa tersebut dinyatakan dalam rapor.

Anak dikatakan berprestasi normal apabila berhasil mencapai atau
melaksanakan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya seperti yang
telah ditetapkan oleh tes intelegensi.?’Jadi, yang dimaksud dengan prestasi belajar
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap
anak dalam periode tertentu. Prestasi belajar anak ini, ada kalanya normal, ada

yang di bawah potensi dan ada pula yang di atas potensi.

**Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab dan Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar,
(Malang : Literasi Nusantara, 2019), 5.

“Muslim, Pengaruh Perhatian OrangTua Terhadap Prestasi Belajar Anak dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta : Deepublish, 2021), 32.



27

8. Fungsi prestasi belajar

Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi belajar telah dicapai oleh siswa,
maka diadakan kegiatan evaluasi pembelajaran. Tujuan diadakannya kegiatan
evaluasi adalah untuk mengetahui keefektifan dan keberhasilan belajar mengajar
sehingga dalam pelaksanaannya evaluasi harus dilakukan secara terus menerus.
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi :

a. Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik.
b. Lambang pemuasan hasrat ingin tahu

c. Bahan informasi dalam inovasi pendidikan

d. Indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan.

e. Dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya serap anak didik.?

Dapat disimpulkan bahwa mengetahui prestasi belajar peserta didik
memiliki peran penting, baik individual maupun kelompok karena prestasi belajar
peserta didik tidak hanya sebagai acuan indikator keberhasilan, tetapi juga
berguna bagi guru yang bersangkutan untuk dijadikan sebagai umpan balik dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran di kelas apakah akan diadakan perbaikan
dalam proses belajar mengajar ataupun tidak.

9. Aspek —aspek prestasi belajar
Hasil sebuah prestasi dari belajar tentunya memiliki aspek yang bisa

menjadi indikator terhadap pencapaian dalam belajar. Aspek-aspek tersebut

**Hadi Susanto, “Prestasi Belajar”, 21 April 2013, https://bagawanabiyasa .wordpress.
com/2013/04/21/prestasi-belajar/, diakses pada tanggal 10 April 2022
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setidaknya ada tiga, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.®
Selanjutnya prestasi atau keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam
bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka
kelulusan, predikat keberhasilan dan lain sebagainya. Dengan demikian, prestasi
belajar tidak hanya aspek pengetahuan saja, namun juga meliputi keseluruhan
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor yang diwujudkan dalam bentuk nilai
atau angka yang menunjukkan suatu prestasi.*°
10. Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar
a. Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang
dapat memengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu faktor fisiologis yang terdiri atas kesehatan badan dan panca
indera serta faktor psikologis yang terdiri atas intelligensi, sikap, minat, bakat dan
motivasi.
b. Faktor eksternal

Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain di luar
diri yang dapat memengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain yaitu
(1) faktor lingkungan keluarga yang terdiri atas sosial ekonomi keluarga,

pendidikan orangtua, serta perhatian orangtua dan suasana hubungan antara

»Ahmad Syafi’l, Tri Marfiyanto dan Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi tentang Prestasi
Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek yang Mempengaruhi”, Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, No.
2 (2018) : 118, https//doi.org/10.32585/jkp.v2i2.114

**Indrati Endang Mulyaningsih, “Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga, Motivasi Belajar,
dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 20, No.
4 (10/09/2014), 443. 10.24832/jpnk.v20i4.156
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anggota keluarga. (2) faktor lingkungan sekolah yang meliputi sarana dan

prasarana, kompetensi guru dan siswa, serta kurikulum dan metode mengajar, dan

(3) faktor lingkungan masyarakat yang meliputi sosial budaya dan partisipasi

terhadap pendidikan.!

11. Indikator Prestasi Belajar

Prestasi- belajar merupakan hasil dari proses belajar yang berupa
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Tes yang dilakukan
dalam mengukur prestasi belajar harus sesuai dengan indikator prestasi belajar.

Prestasi belajar terdiri dari yaitu :

a. Informasi verbal berkenaan dengan bagaimana cara mengemukakan pendapat
serta dapat mengolah semua informasi sehingga pengetahuannya dapat
berkembang.

b. Keterampilan intelektual yang berkenaan dengan berani berpendapat serta
mandiri dan penyuka tantangan.

c. Keterampilan kognitif berkenaan dengan memahami, rajin, memperhatikan
serta selalu bertanya dan menjawab.

d. Keterampilan motorik, berkenaan dengan bagaimana dalam berfikir dan
bagaimana dalam menyelesaikan tugas serta memperbaiki hasil.

e. Sikap berkenaan dengan bersemangat dan berusaha serta mementingkan tugas

dan membantu teman.*?

*'Eva Nauli Thaib, “Hubungan antarar Prestasi Belajar dengan Kecerdasan Emosional”,
Jurnal lImiah Didaktida X111, No. 2 (februari 2013) : 388. http://dx.doi.org/10.22373/jid.v13i2.485

*’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), 22.


http://dx.doi.org/10.22373/jid.v13i2.485
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Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan prestasi
belajar siswa adalah sebagai berikut :

a. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan penilaian.

b. Ranah afektif yaitu ranah yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek
nilai.

c. Ranah psikomotor vyaitu ranah yang meliputi keterampilan motorik,
manipulasi benda-benda, menghubungkan dan mengamati. Tipe hasil belajar
kognitif lebih dominan daripada afektif dan kognitif karena lebih menonjol,
namun hasil belajar kognitif dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil
penelitian dalam proses pebelajaran.®®

C. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model teori komunikasi S-

O-R (Stimulus, Organism, Respons) yang dikemukakan oleh Houland pada tahun

1953. Asumsi dasar teori ini adalah penyebab terjadinya perbuatan perilaku

bergantung pada kualitas rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan

organism (komunikan). ** Model S-O-R menunjukkan bahwa komunikasi

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), 150.

**Andi Rahmat Abidin, Mustika Abidin, “Urgensi Model Stimulus Organism Response
(S-O-R) Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, No. 2
(2021) : 83.
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merupakan proses reaksi-aksi. Dengan kata lain teori ini berpendapat bahwa kata-
kata tertentu, isyarat nonverbal, iakan merangsang orang lain untuk bereaksi
dengan cara tertentu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa model S-
O-R merupakan komunikasi yang memicu terjadinya proses aksi-reaksi atau
perilaku-reaksi. Oleh karena itu penyebab terjadinya perubahan perilaku
tergantung pada kualitas rangsangan (stimulus) yang disalurkan melalui
komunikasi dengan organism (komunikan). Untuk itu, alur komunikasi model
teori S-O-R ini yaitu ketika komunikan (penerima) menaruh perhatian terhadap
pesan yang diterimanya, berarti proses komunikasi sedang berjalan. Jika
komunikan dapat memahami stimulus atau pesan tersebut serta kemudian
menerima dan dapat merespon, maka mereka bersedia merubah sikap. Artinya,
teori ini mengandung asumsi bahwa kata-kata, isyarat, verbal, nonverbal dan
simbol-simbol tertentu merangsang orang lain untuk merespon dengan cara
tertentu.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dibahas, yaitu
komunikasi interpersonal sebagai variabel bebas (X) Prestasi belajar sebagai
variabel terikat (Y). Adapun kaitan teori S-O-R dengan penelitian ini adalah :

1. Stimulus, berkaitan dengan proses penyampaian materi oleh guru dimana
spesifiknya dipandang dari sudut pandang komunikasi interpersonalnya.

2. Organism, berkaitan dengan peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Luwu
Timur (komunikan)

3. Response, berkaitan dengan prestasi belajar PAI peserta didik.
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D. Hipotsis Penelitian
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Hipotesis Penelitian®

Bentuk Hipotesis

Penjelasan Hipotesis

Hipotesis Teoritik

Hipotesis Riset

Hipotesis Statistik

Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal
guru yang positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar peserta didik

Ha: terdapat pengaruh komunikasi interpersonal
guru pendidikan Agama Islam yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik
di SMA Negeri 8 Luwu Timur

Ho: tidak terdapat pengaruh komunikasi
interpersonal guru pendidikan agama Islam yang
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu Timur
Ha:p=0

Ho:p#0

( = Simbol yang menandakan kuatnya hubungan)

*Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2015), 104.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian Ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Variabel-
variabel ini diukur biasanya dengan instrumen penelitian sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik yang bertujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Luwu Timur,
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian pada bulan April —
Agustus tahun 2022.

C. Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen
(variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 8.

34
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atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dinamakan variabel bebas karena
bebas dalam memengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependen (variabel
terikat) merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas ( variabel independen).?
a. Variabel bebas

X : Komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam

Komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam merupakan
variabel yang mempengaruhi, menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat.

Salah satu bentuk komunikasi dalam rangka mencapai tujuan yakni
melalui komunikasi interpersonal antar guru, guru dengan siswa, dan Siswa
dengan siswa. Komunikasi interpersonal merupakan kondisi yang memungkinkan
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif, karena setiap orang diberi
kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran, sehingga timbul situasi sosial dan
emosional yang menyenangkan pada tiap personal, baik guru maupun siswa dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Adapun yang menjadi
indikator penilaian komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam adalah
keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan keterbukaan.
b. Variabel terikat

Y : Prestasi belajar peserta didik.

Pada variabel terikat yakni prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri
8 Luwu Timur, yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat adanya variabel bebas.

*Jakni, Metodelogi Penelitian Eksperimen Dibidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta,2016), 49.
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Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol yang dapat mencerminkan
hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Prestasi belajar siswa
ini, ada kalanya normal, ada yang di bawah potensi dan ada pula yang di atas
potensi. Siswa dikatakan berprestasi normal apabila berhasil mencapai atau
melaksanakan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya seperti yang
telah ditetapkan oleh tes intelegensi. Untuk mendukung penelitian ini maka dipilih
salah satu mata pelajaran yang akan diteliti yaitu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang peneliti tentukan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X1 tahun ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 8 Luwu
Timur yang beragama Islam. Dalam menentukan sampel, peneliti menunjuk kelas
Xl sebagai sampel yang akan peneliti teliti.

Tabel 3.1 Populasi siswa kelas XI

Siswa Beragama Islam

Kelas Jumlah Siswa .
(Populasi)

XIIPA 1 39 siswa 39 siswa
X1 IPA 2 39 siswa 15 siswa
XIIPA 3 38 siswa 30 siswa
XIIPS1 38 siswa 22 siswa
XIIPS 2 37 siswa 15 siswa
XIIPS3 37 siswa 33 siswa
Jumlah 228 siswa 154 siswa

Sumber : Diolah dari data siswa hasil survey di SMA Negeri 8 Luwu Timur
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik random sampling (sampel acak), dengan penarikan sampel menggunakan

rumus Slovin. Yaitu sebagai berikut:

N

"= 1T Ne?

Keterangan :

n =Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Taraf Toleransi (10%)°

N

"= 1T Ne?

154
1+ 154 (0,1)2

154
1+ 154 (0,01)

g = 60,62
254

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut,
maka dapat diketahui jumlah sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini
berjumlah 60 peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu

data yang diperoleh langsung dari objek penelitian dengan cara :

*Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: KENCANA, 2017), 84.
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1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.* Untuk melakukan observasi, maka alangkah baiknya peneliti turun
ke lapangan untuk mengamati langsung proses yang terjadi tentang apa yang
diteliti.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipan yang
tidak terstruktur, dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen. Adapun hasil dari observasi jenis ini adalah hanya berupa catatan-
catatan, analisis kemudian dibuat dalam bentuk kesimpulan.”

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
memperoleh gambaran secara objektif tentang proses komunikasi antara guru dan
siswa baik saat dalam suasana belajar di dalam kelas maupun di luar kelas atau di
luar jam pembelajaran.

2. Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak

langsung (peneliti tidak langsung bertanya — jawab dengan responden).® Metode

kuesioner digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Komunikasi

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), 52.

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 204.

°®Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakata : PANDIVA BUKU, 2016), 82.
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Interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Belajar Siswa di
SMA Negeri 8 Luwu Timur. Penggunaan kuesioner diharapkan akan
memudahkan bagi responden dalam memberikan jawaban.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala Likert
dengan pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang diajukan
sudah disediakan.” Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada lampiran nomor dua. Pada item soal disedikan 5 (lima) pilihan jawaban,
yaitu SS, S, KS, TS dan STS. Setiap jawaban diberi bobot nilai atau skor yaitu:

Tabel 3.2 Skor Butir Soal Kuesioner

Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan Skor Pertanyaan
X Positif Negatif
Sangat Sesuai 5 1
Sesuai 4 2
Kurang Sesuai 3 3
Tidak sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5

F. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diteliti. Secara spesifik semua

fenomena ini disebut variabel penelitian.®

"Nana Syaodih Sukmadinata, metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 225.

#3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 102.
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Angket

Angket merupakan instrumen atau alat pengumpulan data yang juga
disebut angket, berisi daftar pertanyaan yang telah disusun secara sistematis yang
harus dijawab atau direspon oleh responden®. Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tentang komunikasi interpersonal guru Pendidikan
Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 8 Luwu Timur.
G. Uji validitas dan Reliabilitas

Sebelum suatu tes atau jenis instrumen lainnya digunakan untuk
mengukur suatu konsep, konstruk, atau proposes suatu objek penelitian, maka
peneliti harus yakin bahwa instrumen yang akan digunakan betul-betul menguji
apa yang ingin diukur, diteliti atau diungkap oleh peneliti. Karena itu, Setiap
instrumen yang akan digunakan harus diketahui terlebih dahulu oleh berapa
validitasnya. Semakin tinggi validitas suatu instrumen, maka baik instrumen itu
untuk digunakan.®

Dalam penelitian ini, untuk menguji kelayakan instrumen atau menguji

validitas isi menggunakan indeks Aiken dengan rumus :

X
V_n(c—l)

°Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakata : PANDIVA BUKU, 2016), 82.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian ; Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan,
(Jakarta : Kencana, 2017), 95.
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Keterangan :
V  =Indeks Validitas Butir
>s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam

kategori
n = Jumlah Pakar
¢ = Angka Penilaian Tertinggi®*

Kemudian untuk menginterpretasikan nilai validitas isi yang diperoleh
dari perhitungan tersebut, maka digunakan pengklasifikasian validitas seperti yang
ditunjukkan pada kriteria sebagai berikut :

0.80 <V <1.00 : Sangat Tinggi

0.60 <V <0.80 : Tinggi

0.40 <V <0.60 : Cukup

0.20<V <040 : Rendah

0.00<V<0.20 : Sangat Rendah.

Adapun hasil validitas instrumen penelitian tersebut dapat dilihat pada
lampiran nomor dua.

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian. Instrumen dikatakan
baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Apabila
instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka diketahui butir-butir yang
sahih digunakan untuk mengumpulkan data dalam tidak valid dan tidak reliabel
akan digugurkan.

1. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu

instrumen agar mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi

pada objek data yang dapat dikumpulkan peneliti. Valid berarti instrumen tersebut

“Hendryadi, “Content Validity (Validitas Isi)”, 2014 https:/teorionline.files.
wordpress.com /2014/07/010614-content-validity.pdf. Diakses pada tanggal 15 Juni 2022.
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. Syarat yang harus
dipenuhi oleh item valid adalah jika rw> rwhe. Penelitian ini menggunakan uji
validitas yang dilakukan dengan analisis butir. Pengujian validitas instrumen
digunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson dengan rumus

sebagai berikut :

T ye NIXY-GX) GY)
JINEX?-C 0BTV - 1))

Keterangan :

Mxy : Koefisien korelasi antara x dan y
N : Jumlah responden

>XY  :Jumlah perkalian X dan Y

X : Jumlah skor X

>Y : Jumlah skor Y

YX?  :Jumlah kuadrat skor X
>Y?  :Jumlah kuadrat skor Y*2

Adapun dasar pengambilan uji validitas Pearson yaitu membandingkan
Fhitung dENGAN Feape.
Jika nilai rhitung > raber = valid
Jika nilal hitung < r'aber = tidak valid
a. Hasil uji validitas angket komunikasi interpersonal (X)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang
berjumlah 10 butir pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam yang positif

dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu

2A. Muri Yusuf, Metode Penelitian ; Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan,
(Jakarta : Kencana, 2017), 100.
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Timur. Sebelum angket tersebut digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu diuji
cobakan kepada 39 orang siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Luwu Timur untuk
mengetahui apakah angket yang akan digunakan dalam pengumpulan data
tersebut valid atau tidak valid.

Tabel 3.3 Hasil perhitungan validitas butir soal no.1 angket komunikasi
interpersonal (X)

No. X Y XY X? Y2
1 4 38 152 16 1444
2 4 39 156 16 1521
3 4 39 156 16 1521
4 4 40 160 16 1600
5 4 37 148 16 1369
6 4 39 156 16 1521
7 4 39 156 16 1521
8 4 39 156 16 1521
9 5 44 220 25 1936
10 5 44 220 25 1936
11 4 42 168 16 1764
12 4 41 164 16 1681
13 4 42 168 16 1764
14 4 42 168 16 1764
15 4 40 160 16 1600
16 4 44 176 16 1936
17 5 47 235 25 2209
18 4 46 184 16 2116
19 4 46 184 16 2116
20 4 42 168 16 1764
21 4 38 152 16 1444
22 4 38 152 16 1444
23 4 38 152 16 1444
24 4 41 164 16 1681
25 4 39 156 16 1521
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Tabel 3.3 Lanjutan

26 5 47 235 25 2209
27 1 24 24 1 576

28 5 47 235 25 2209
29 5 46 230 25 2116
30 4 40 160 16 1600
31 3 36 108 9 1296
32 4 40 160 16 1600
33 4 40 160 16 1600
34 4 40 160 16 1600
35 4 40 160 16 1600
36 4 40 160 16 1600
37 4 40 160 16 1600
38 4 39 156 16 1521
39 4 41 164 16 1681

158 1584 6503 656 64946

Sumber : Data angket komunikasi interpersonal

T e NEXY-(3X) (TY)
VINI X2-E X)ZHN R Y2-(Z¥)?}
rxy 39 (6503)—(158)(1584)

- J{39(656)—(158)2{39 (64946)—(1584)2}

Txy_ 253.617-250.272
\/{25.584—24.964}{2.532.894—2.509.056}

ro 3.345

XY= [(620)(23.838)

r 3.432
XY= ————
V14.779.560

T . _3432
Y=73884,41

Txy=0,8835

Melalui perhitungan tersebut, diketahui nilai ry, sebesar 0,8835. Untuk
mengetahui validitasnya, maka dilanjutkan dengan melihat tabel nilai koefisien

“r” Product Moment dengan terlebih dahulu mengetahui nilai Df sebesar 39
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dengan taraf signidikansi 5% yaitu bernilai sebesar 0,316. Diketahui hasil hitung
vy Sebesar 0,8835 ternyata lebih besar dari repe (0,316), maka butir pernyataan
nomor 1 dinyatakan valid. Untuk pengujian validitas butir pernyataan nomor 2
dan seterusnya dilakukan dengan cara yang sama dengan butir pernyataan nomor
1. Adapun hasil uji validitas angket secara keseluruhan dapat dilihat pada
lampiran nomor empat .
2. Uji reliabilitas

Reabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah dianggap baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel
artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang
pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Pengujian reabilitas dapat dilakukan
secara eksternal dan secara internal (analisis konsistensi butir-butir yang ada pada
instrumen). Instrumen dikatakan reliabil jika memberikan hasil yang tetap atau
ajek (konsisten) apabila diteskan berkali-kali. Untuk mengetahui reabilitas angket,
peneliti  menggunakan Alfa Cronbach. Proses perhitungannya dengan

menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach.

Keterangan:

ri = Reliabilitas instrumen

k = Banyak butir pertanyaan
;siz = Jumlah varians butir

¢ = varians total
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2 2
Rumus mencari varians total P52 = Z% — (an—j)

7 (ExD)? 13

Rumus mencari varians butir item LSt = = =

Perhitungan reliabilitas  angket  dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan koefisien reliabilitas hitung dengan nilai kritik atau standar
reliabilitas.

Tabel 3.4 Interpretasi nilai r'

Besarnyar Interpretasi
0.80 —1.00 Sangat Kuat
0.60-0.80 Kuat
0.40 - 0.60 Cukup Kuat
0.20-0.40 Rendah
0.00-0.20 Sangat Rendah

a. Hasil uji reliabilitas angket komunikasi interpersonal (X)

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Untuk menguji reliabilitas instrumen, maka peneliti
menggunakan analisis SPSS for windows. Adapun hasil pengujian reliabilitas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil uji reliabilitas angket komunikasi interpersonal (X)

Variabel lalpha Keterangan

Komunikasi Interpersonal 0.822 Sangat Kuat

Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows.

B3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 186.

“Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2006), 171.
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H. Teknik Analisis Data
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.™
Analisis ini digunakan untuk mengetahui secara tepat mengenai tingkat
Persentase skor jawaban dan mendeskripsikan hasil data dari komunikasi
interpersonal dan prestasi belajar siswa. Langkah — langkah analisis datanya
adalah sebagai berikut :
a. Setelah angket di isi oleh responden dan memeriksa kelengkapan serta
memberi nomor kode responden.
b. Mengklasifikasikan jawaban pada setiap soal dengan tingkatan skor masing —
masing jawaban.
c. Membuat tabulasi data
2. Statistik inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.'® Adapun

langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta : PANDIVA BUKU, 2016), 106.

'*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2013), 148.
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1) Tahap uji prasyarat analisis
a) Uji normalitas

Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara sendiri-
sendiri. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel-variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji- kolmogrov-smirnov satu sampel dengan program IBM SPSS
statistic for windows untuk menguji normalitas.
b) Uji Linearitas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan uji anova dengan menggunakan program
IBM SPSS statistic for window untuk menguji linieritas.
c) Uji Hipotesis

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Kegunaan dari analisis regresi
sederhana vyaitu untuk melihat besaran pengaruh variabel komunikasi
interpersonal guru Pendidikan Agama Islam (X) terhadap variabel prestasi belajar
peserta didik (Y) di SMA Negeri 8 Luwu Timur. Digunakan pula unuk
membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat
perkiraan.

Adapun model analisis yang digunakan dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Y =a+bX
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Keterangan :

Y = Prestasi belajar siswa

X = Komunikasi Interpersonal
a = Konstanta

b = Koefisien regresi*’

Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini akan menggunakan
bantuan IBM SPSS statistic for windows. Hasil analisis regresi dapat digunakan
pula untuk melakukan uji hipotesis yang akan diajukan. Dasar pengambilan
keputusannya adalah :

1) Jika nilai P value (sig) > 0,05, maka H, ditolak
2) Jika nilai P value (sig) < 0,05, maka Hy diterima.

Adapun untuk melihat tingkat hubungan variabel X dengan variabel Y

didasarkan pada tabel interpretasi nilai korelasi‘®, sebagai berikut :

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.80-1.00 Sangat Kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40 — 0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat Rendah

| Made Yuliara. Modul Mata kuliah Fisika Regresi Linier Berganda, (Universitas
Udayana. 2016), 2.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2012), 257.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

a.

Profil Sekolah
Identitas Sekolah :
Nama Sekolah

NPSN / NSS

Status Sekolah

Tahun Mulai Beroperasi
Akreditasi

Alamat Sekolah
Website

Rekening Sekolah

Kepala Sekolah

Bidang Humas

Bidang Kurikulum

Bidang Sarana

: SMA NEGERI'8 LUWU TIMUR

: 40310157 / 301192703001

: Negeri

: 2005

CA

: JL. PENDIDIKAN NO. 3 DS. MANDIRI

. http://www.smanltomoni.sch.id

: BNI Cabang Palopo Nomor 0277458181

a.n SMAN 1 TOMONI

: Drs. H. Bakhtiar., M.Si.

Nip. 19670112 199303 1 010

: Drs. Mahdi Najamuddin
: Seven Riandy, S.Pd.

: Syahril, S.Pd., Gr.
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b. Personil Sekolah

SMA Negeri 8 Luwu Timur didirikan pada tahun 2015 dengan surat
keputusan Bupati. Pimpinan sekolah yang pernah bertugas di SMA Negeri 8
Luwu Timur adalah:

Tabel 4.1 Personil Sekolah

NAMA PERIODE TUGAS
Drs. M. Hajar 2015 - 2015
Nursalam,S.Pd,M. Si. 2015 -2018
Drs. H. Bakhtiar., M.Si. 2018 — Sekarang

Sumber : Data profil sekolah SMA Negeri 8 Luwu Timur
c. Saranadan Prasarana
a. Tanah dan halaman
Tanah sekolah sepenuhnya milik sekolah SMAN 8 Luwu Timur

Kabputen Luwu Timur, Luas areal seluruhnya 8888 m?.

\ g;
NINJA EXPRESS 1Nl dap Gl
TOMONI .

e

‘-— = -
JI¥Andi'Hatta
.

= Smpn1,Jomoni
‘" o
ey

4 {@ ) 2siid Baitur Rat gy
s ’ Masjid Baitur Rahim: 'S
B Sl PUSKR O
q 1@ Musholla¥SMAN: .\

: “
<, TOMONL £, 3¥8 | - ! lr}, -

S "W
_J|.,5A3§0No 4

Gambar 4.1 letak geografis wilayah SMA Negeri 8 Luwu Timur



Tabel 4.2 Status Sekolah
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Status
Luas Tanah
Luas Bangunan

Pagar

Milik Sekolah

8888 m?
2540 m?
362,10 m?

Sumber : Data profil sekolah SMA Negeri 8 Luwu Timur

b. Gedung Sekolah

Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah kelas

untuk menunjang pembelajaran memadai.

Tabel 4.3 Keadaan Gedung Sekolah

Nama Sarana Prasarana Jumiah Luas Keterangan
Ruang M
Gudang 1 4x8 Baik
Ruang Guru 1 18 x 12 Baik
Ibadah 1 10 x 10 Baik
Kamar Mandi Guru Laki-Laki 2 15x1.5 Baik
Kamar Mandi Guru Perempuan 2 15x15 Baik
Kamar Mandi Siswa Laki-Laki 4 15x15 Baik
Kamar Mandi Siswa Perempuan 4 1.5x15 Baik
XIPA1 1 9x8 Baik
X IPA 2 1 9x8 Baik
X IPA 3 1 9x8 Baik
X IPA 4 1 9x8 Baik
XIPS1 1 9x8 Baik
X IPS 2 1 9x8 Baik
X IPS 3 1 9x8 Baik
XIPS4 1 9x8 Baik
Kelas XI IPA.1 1 9x8 Baik




Tabel 4.3 Lanjutan

Kelas XI IPA.2 1 9x8 Baik
Kelas XI IPA.3 1 9x8 Baik
Kelas XI IPS.1 1 9x8 Baik
Kelas XI IPS.2 1 9x8 Baik
Kelas XI IPS.3 1 9x8 Baik
Kelas XII IPA.1 1 9x8 Baik
Kelas XII IPA.2 1 9x8 Baik
Kelas XII IPA.3 1 9x8 Baik
Kelas XII IPS.1 1 9x8 Baik
Kelas XII IPS.2 1 9x8 Baik
Kelas XII IPS.3 1 9x8 Baik
Koperasi Sekolah 1 8x25 Baik
Ruang BK 1 8x3 Baik
Ruang UKS 1 7x8 Baik
Laboratorium IPA 1 9x8 Baik
Laboratorium Komputer 1 8x7 Baik
Perpustakaan Sekolah 1 9x7 Baik
Ruang OSIS 1 10x8 Baik
Ruang Kepala Sekolah 1 8x4 Baik
Ruang Pramuka 1 8x3 Baik
Ruang Kurikulum 1 4x4 Baik
TU 1 8X6 Baik

Sumber : Data profil sekolah SMA Negeri 8 Luwu Timur
d. Visi dan misi sekolah
1) Visi

Disiplin, Religius, Cerdas, Kompetitif dan Berwawasan Lingkungan.
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2) Misi

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Meningkatkan Kkedisiplinan guru dan siswa dalam kegiatan belajar,
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan optimal.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
serta nilai-nilai budaya, sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak dan berperilaku.

Mengembangkan pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan
bagi siswa dan guru, sehingga bisa mengembangkan semua potensi yang
dimiliki siswa secara optimal.

Meningkatkan mutu tamatan agar sanggup bersaing melanjutkan kejenjang
perguruan tinggi.

Meningkatkan budi pekerti dan akhlakul karimah, sehingga berperilaku
santun dalam perbuatan dan perkataan baik terhadap orang tua, guru dan
sesama teman.

Menumbuhkan sikap peduli dan sadar lingkungan yang bersih melalui
pembiasaan dan pembelajaran berkelanjutan, sehingga tercipta lingkungan
yang bersih dan indah, sebagai kebutuhan Adiwiyata warga sekolah.
Mendorong sekolah menjadi pelopor pelaksana kebijakan, pengembang
keunggulan dan keunikan serta praktik baik sehingga menjadi rujukan bagi
SMA yang lain.

Mengimplementasikan kurikulum 2013, literasi, kewirausahaan, dan

sekolah aman
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e. Tujuan sekolah

1)

1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

Setiap siswa menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
secara benar dalam kehidupan sehari-hari.

Kelulusan mencapai 100 % & HUN tinggi

Tujuh puluh persen lulusan diterima di perguruan tinggi.

Memiliki kelompok tim olah raga aktif dan berprestasi.

Memiliki kelompok seni aktif dan berprestasi.

Mengoptimalkan pengembangan keorganisasian melalui kegiatan OSIS,
Pramuka, UKS, PMR, PIK remaja dan KIR.

Memiliki sikap peduli dan sadar lingkungan yang bersih melalui
pembiasaan dan pembelajaran berkelanjutan, sehingga tercipta lingkungan

yang bersih dan indah.

Kerja sama sekolah

Kerja sama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan melalui Komite

Sekolah. Ada lima peran orang tua dalam pengembangan sekolah, yaitu

sebagai:

a)

b)

Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah, namun belum
berjalan optimal mengingat kondisi ekonominya

Mitra sekolah dalam pembinaan pendidikan Intra kurikuler dan
Ekstrakurikuler

Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik

Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan dan

sumber belajar.
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2) Kerja sama dengan alumni

Kerja sama antara sekolah dengan alumni belum dapat digali secara
maksimal mengingat keberadaan alumni yang tidak berada di daerah Kabupaten
Luwu Timur, sedangkan yang berada di Kabupaten Luwu Timur sebagianbesar
mendukung secara moral.

2. Deskripsi data angket komunikasi interpersonal (X)

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pengaruh komunikasi
interpersonal yang terdiri dari 9 butir pernyataan, yang masing-masing butir
mempunyai lima alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5. Selengkapnya untuk
hasil jawaban angket dari para responden disajikan dalam tabulasi data berikut.

Tabel 4.4 keterbukaan

Guru terbuka dalam

menerima Kritik dan saran Frekuensi Persentase (%)
dari peserta didik
Sangat Sesuai 19 31,7%
Sesuai 33 55%
Kurang Sesuai 8 13,3%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesuai 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 31,7% peserta didik menjawab
sangat sesuai tentang guru yang terbuka dalam menerima Kritik dan saran dari

peserta didik, 55% menjawab sesuai dan 13,3% menjawab kurang sesuai.
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Tabel 4.4 Lanjutan

Guru terbuka ketika

berinteraksi di luar waktu Frekuensi Persentase (%)
pelajaran
Sangat Sesuai 10 16,6%
Sesuai 37 61,7%
Kurang Sesuai 12 20%
Tidak Sesuai 1 1,7%
Sangat Tidak Sesuai 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 16,6% peserta didik menjawab

sangat sesuai tentang guru
pelajaran, 61,7% menjawab

menjawab tidak sesuai.

yang terbuka ketika berinteraksi di luar waktu

sesuai, 20% menjawab kurang sesuai dan 1,7%

Tabel 4.5 Empati

Guru memahami

kesulitan Peserta Didik Frekuensi Persentase (%)
dalam belajar
Sangat Sesuai 19 31,7%
Sesuai 31 51,7%
Kurang Sesuai 10 16,6%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesuai 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 31,7% peserta didik menjawab

sangat sesuai tentang guru yang memahami kesulitan peserta didik dalam belajar,

51,7% menjawab sesuai dan 16,6% menjawab kurang sesuai.
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Tabel 4.5 Lanjutan

Guru memahami harapan
peserta didik untuk

. Frekuensi Persentase (%)
memperoleh prestasi
belajar
Sangat Sesuai 16 26,7%
Sesuai 32 53,3%
Kurang Sesuai 12 20%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesual 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 36,7% peserta didik menjawab
sangat sesuai tentang guru yang memahami harapan peserta didik untuk
memperoleh prestasi belajar, 53,3% menjawab sesuai dan 20% menjawab kurang
sesuai.

Tabel 4.6 Dukungan

Guru memberikan
motivasi kepada peserta

didik untuk meraih nilai AR i 5T ()
yang bagus

Sangat Sesuai 15 25%

Sesuai 33 55%

Kurang Sesuai 12 20%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesuai 0 0

Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 25% peserta didik menjawab
sangat sesuai tentang guru yang memberikan motivasi kepada peserta didik untuk

meraih nilai yang bagus, 55% menjawab sesuai dan 20% menjawab kurang sesuai.
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Tabel 4.7 Sikap Positif

Guru memuji peserta

didik ketika selalu aktif Frekuensi Persentase (%)
dalam diskusi
Sangat Sesuai 19 31,6%
Sesuai 34 56,7%
Kurang Sesuai 7 11,7%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesuai 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 31,6% peserta didik menjawab
sangat sesual tentang guru yang memuji peserta didik ketika selalu aktif dalam
diskusi, 56,7% menjawab sesuai dan 11,7% menjawab kurang sesuali.

Tabel 4.7 Lanjutan

Guru terlihat antusias
ketika ada peserta didik

. Frekuensi Persentase (%)
yang menyampaikan
pendapatnya
Sangat Sesuai 15 25%
Sesuai 31 51,7%
Kurang Sesuai 14 23,3%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesuai 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 25% peserta didik menjawab
sangat setuju tentang guru yang terlihat antusias ketika ada peserta didik yang
menyampaikan pendapatnya, 51,7% menjawab setuju dan 23,3% menjawab

kurang sesuai.



60

Tabel 4.7 Lanjutan

Guru menghargai

Frfgsdka;pt?;rﬁzzz?eilgda:ﬁ Frekuensi Persentase (%)
pendapatnya
Sangat Sesuai 21 35%
Sesuali 30 50%
Kurang Sesuai 9 15%
Tidak Sesuai 0 0
Sangat Tidak Sesuai 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 35% peserta didik menjawab
sangat sesuai tentang guru yang menghargai pendapat peserta didik meski berbeda
dengan pendapatnya, 50% menjawab sesuai dan 15% menjawab kurang sesuai.

Tabel 4.8 Kesetaraan

Guru memberikan perlakuan yang
sama kepada semua peserta didiknya,
tidak memandang latar belakang Frekuensi Persentase (%)
maupun kemampuan akademik
peserta didiknya

Sangat Sesuai 20 33,3%
Sesuai 29 48,3%
Kurang Sesuai 10 16,7%
Tidak Sesuai 1 1,7%

Sangat Tidak Sesual 0 0
Total 60 100%

Sumber : Data olah hasil pengisian angket peserta didik kelas XI

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 33,3% peserta didik menjawab
sangat sesuai tentang guru yang memberikan perlakuan yang sama kepada semua
peserta didiknya, tidak memandang latar belakang maupun kemampuan akademik

peserta didiknya, 48,3% menjawab sesuai, 16,7% menjawab kurang sesuai dan

1,7% menjawab tidak sesuai.
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Berdasarkan tabel statistik data angket komunikasi interpersonal guru
pendidikan agama Islam tersebut dapat diketahui bahwa kelima indikator yang
digunakan dalam penilaian komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama
Islam yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan kesetaraan mendapat
respons yang sangat positif dari peserta didik berdasarkan gambar 4.2 berikut
dengan menunjukkan frekuensi sebanyak 444 (82,2%) jawaban sesuai dan
frekuensi sebanyak 96 (17,8%) jawaban yang tidak sesuai untuk komunikasi

interpersonal guru pendidikan Agama Islam.

Keterbukaan Empati Dukungan Sikap Positif Kesetaraan

M Sangat Sesuai M Sesuai M Kurang Sesuai M Tidak Sesuai

Gambar 4.2 Ringkasan frekuensi jawaban angket atas lima indikator

Tabel 4.9 Distribusi Kategori Skor Jawaban Angket Komunikasi Interpersonal

Interval Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)

78 -90 Sangat Baik 50 83,3%

43 — 67 Baik 10 16,7%

18 —42 Sedang 0 0%
Total 60 100%

Sumber: Hasil olah data angket komunikasi interpersonal
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Sedang Baik Sangat Baik

B Frekuensi M Persentase

Gambar 4.3 Kategori skor jawaban angket komunikasi interpersonal

Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.3 tersebut merupakan kategori
jawaban angket komunikasi interpersonal (X), yang menunjukkan bahwa 83,3%
skor jawaban peserta didik masuk ke dalam kategori sangat baik dengan jumlah
50 peserta didik dan 16,7% skor jawaban peserta didik masuk ke dalam kategori
baik dengan jumlah 10 peserta didik.

3. Prestasi belajar peserta didik

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah
melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya ditunjukkan dengan
angka dan nilai sebagai laporan hasil belajar peserta didik. Berikut indeks pestasi

belajar responden.



Tabel 4.10 Daftar Nilai Rapor Peserta Didik ()

63

Indeks Pretasi

No Kode Responden o
(Nilai Rapor)

1 Responden 01 87,5
2 Responden 02 87
3 Responden 03 87,5
4 Responden 04 87,5
5 Responden 05 87,5
6 Responden 06 85
7 Responden 07 87,5
8 Responden 08 87
9 Responden 09 87,5
10  Responden 10 88,5
11 Responden 11 87,2
12  Responden 12 87,5
13  Responden 13 89
14  Responden 14 86
15  Responden 15 85
16 Responden 16 85
17  Responden 17 85
18  Responden 18 86
29  Responden 29 85
20  Responden 20 85
21  Responden 21 80
22  Responden 22 85
23 Responden 23 81,5
24  Responden 24 80
25  Responden 25 81
26  Responden 26 82
27  Responden 27 80
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28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

Responden 28
Responden 29
Responden 30
Responden 31
Responden 32
Responden 33
Responden 34
Responden 35
Responden 36
Responden 37
Responden 38
Responden 39
Responden 40
Responden 41
Responden 42
Responden 43
Responden 44
Responden 45
Responden 46
Responden 47
Responden 48
Responden 49
Responden 50
Responden 51
Responden 52
Responden 53
Responden 54
Responden 55
Responden 56

83
81
80
81
83,5
80,5
80
85
83
84
82,5
80
88,5
85,5
79,5
85
85,5
85
83,5
80
79,5
80
80
81,5
80,5
80
80
85,5
83
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Tabel 4.10 Lanjutan

57  Responden 57 80,5
58  Responden 58 83
59  Responden 59 80
60  Responden 60 83,5
Rata-rata 83,6

Sumber : Daftar nilai rapor pendidikan agama Islam kelas XII.

Tabel 4.11 Kategori Nilai Rapor Peserta Didik (Y)

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
94 - 100 Sangat Tinggi 0 0%
86— 93 Tinggi 15 25%
78 - 85 Sedang 45 75%
Total 60 100%

Sumber: Hasil olah data nilai rapor peserta didik kelas XII

Sedang Tinggi Sangat Tinggi

® Frekuensi ® Persentase

Gambar 4.4 Kategori Nilai Rapor Peserta Didik Kelas X1 (YY)

Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar 4.4 tersebut menunjukkan bahwa

nilai rapor peserta didik yang merupakan responden di dalam penelitian ini yaitu
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25% termasuk ke dalam kategori tinggi dengan jumlah 15 peserta didik dan 75%
termasuk ke dalam kategori rendah dengan jumlah 45 peserta didik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Kkategori nilai rapor mata pelajaran
pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 8 Luwu Timur adalah rendah

dengan nilai rapor rata-rata 83,6.

4. Uji prasyarat analisis
a. Uji normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. Salah satu
cara untuk mengetahui nilai normalitas adalah dengan rumus Kolmogrof Smirnov
yang dibantu dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic for windows.
Adapun kriteria penilaiannya adalah :
Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti data berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti data berdistribusi tidak normal

Tabel 4.12 Uji normalitas pada variabel X terhadap prestasi belajar (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 60
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 2.11874502

Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096

Negative -.042

Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .182
99% Confidence Interval Lower Bound 172

Upper Bound 192

a. Test distribution is Normal.
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Tabel 4.12 Lanjutan

b. Calculated from data.
Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows.

Berdasarkan pada tabel hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikan variabel Y adalah 0,200 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi >
0,05. Jadi, data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola
data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan
regresi linier. Adapun kriteria penilaian yang dipakai oleh peneliti yaitu
membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05
Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05, maka ada hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak ada hubungan yang

linier secara signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 4.13 Uji linearitas variabel X terhadap variabel Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Komunikasi  Between (Combined) 296.117 12 24.676  5.265 .000
Interpersonal Groups  Linearity 249.825 1  249.825 53.303 .000
* Prestasi Deviation from  46.292 11 4.208 .898 .549
Belajar Linearity
Within Groups 220.283 47 4.687
Total 516.400 59

Hasil olah data menggunakan IBM SPSS satistic for windows.
Berdasarkan pada tabel hasil uji linier diketahui bahwa nilai signifikansi

deviation from linearity adalah 0,549 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
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> 0,05. Jadi, ada hubungan yang linier secara signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan prestasi belajar.
5. Uji hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
linier sederhana. Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan secara linier
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) apakah positif
atau negatif. Adapun kriteria penilaiannya adalah:
Jika nilai sig. < 0,05, maka ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel (X) terhadap variabel (Y).
Jika nilai sig. > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang positif signifikan antara
variabel (X) terhadap variabel (Y). Dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
IBM SPSSI statistic for windows.

Tabel 4.14 Uji regresi linier sederhana variabel X dengan variabel Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 59.016 3.346 17.638 .000
Komunikasi 672 .091 .696 7.373 .000
Interpersonal

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows.

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier sederhana antara komunikasi
interpersonal (X) dengan prestasi belajar (YY), diketahui nilai signifikansinya
adalah 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05. Dengan demikian,
menyatakan bahwa terdapat pengaruh komunikasi interpersonal (X) yang

signifikan terhadap prestasi belajar ().
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Sedangkan untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai
R adalah dengan melihat tabel Model Summary dari uji regresi linier sederhana
sebagai berikut

Tabel 4.15 Uji koefisien korelasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .696° 484 475 2.14386

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal
Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows.

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai korelasi/hubungan
(R) yaitu sebesar 0,696. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,484, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 48,4%.

Tabel 4.16 Kesimpulan Hasil Uji Hipotesis

No. Hipotesis Hasil Uji Keterangan

1.  Teoritik Relevan Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Andi Muhammad Yusuf,
Randika Agung dan lvan Fathurrohman
yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  komunikasi  Interpersonal
yang positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa, relevan dengan
hasil  penelitian ini yang juga
menunjukkan adanya pengaruh
komunikasi interpersonal yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu
Timur.
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Tabel 4.16 Lanjutan

2.  Riset Haditerima Nilai sig. hasil hitung menggunakan
Ho ditolak IBM SPSS statistic for windows

menunjukkan nilai sig. variabel X
dengan Y sebesar 0,000 yang berarti
kurang dari (<) 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan
demikian berarti terdapat pengaruh
komunikasi interpersonal guru
Pendidikan Agama Islam yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu
Timur.

3. Statistik Ho:p=0 Nilai sig. hasil hitung menggunakan
IBM SPSS statistic for windows
menunjukkan hasil R sebesar 0,696,
yang selanjutnya diinterpretasikan
dengan nilai interval nilai korelasi dan
terletak di antara 0,60 sampai — 0,79,
maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan  komunikasi  interpersonal
guru dengan prestasi belajar peserta
didik di SMA Negeri 8 Luwu Timur
adalah kuat.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh komunikasi interpersonal terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA
Negeri 8 Luwu Timur. Oleh karena itu, terdapat dua variabel yang diteliti dalam
peneilitian ini, yaitu komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam
sebagai variabel independen (X) dan prestasi belajar peserta didik sebagai variabel
dependen (Y).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pembagian
kuesioner (angket) dengan menggunakan skala Likert. Untuk memperoleh hasil

analisis kuantitatif, diperlukan pemberian skor pada jawaban sangat sesuai (SS)
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skor 5, sesuai (S) skor 4, kurang sesuai (KS) skor 3, tidak sesuai (TS) skor 2 dan
sangat tidak sesuai (STS) skor 1. Adapun hasil dalam penelitian ini dijelaskan

pada beberapa hal berikut:

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam
terhadap Prestasi Belajar PAI peserta didik Kelas X1 di SMA Negeri 8 Luwu
Timur

Dalam penelitian ini, meneliti tentang pengaruh komunikasi
interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta
didik. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah model teori
komunikasi S-O-R (stimulus, organism response).

Pada tahap penelitian ini, peneliti menghubungkan peneltian dengan
model teori komunikasi S-O-R yang terlampir pada bab dua yang menjelaskan
tentang respon atau perubahan sikap tergantung pada proses terhadap individu.
Dimana kaitannya dengan teori yang digunakan adalah :

1. Stimulus yang merupakan proses komunikasi guru dan siswa dispesifikkan
pada komunikasi interpersonal guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Mencakup indikator yang digunakan yaitu keterbukaan, empati, dukungan,
sikap positif dan kesetaraan.

2. Organism yang merupakan peserta didik sebagai komunikan

3. Response yang merupakan prestasi belajar peserta didik. Dimana indeks
prestasi belajar peserta didik yang menjadi ukuran dalam penelitian ini adalah

nilai rapor mata pelajaran pendidikan agama Islam yang menunjukkan hasil
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capaian yang berkategori rendah dengan rata-rata nilai yang diperoleh adalah
83,6%

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji hipotesis menggunakan rumus analisis
regresi sederhana dengan bantuan aplikasi IBM SPSS statistic for windows
didapatkan nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti kurang dari (>) 0,05, dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh komunikasi Interpersonal guru Pendidikan Agama Islam yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu

Timur.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi
Muhammad Yusuf di SMK Negeri 7 Makassar yang menunjukkan adanya
pengaruh komunikasi interpersonal guru yang positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik.! Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Randika Agung pada tahun 2020 di SMK Negeri 1 Pedan Klaten
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi interpersonal guru
dengan siswa yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.? Hasil
penelitian ini juga senada dengan Penelitian yang dilakukan oleh Ivan
Fathurrohman, yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru dengan

siswa berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku belajar siswa dalam

! Andi Muhammad Yusuf, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap
Prestasi Belajar SMK Negeri 7 Makassar, Skripsi lImu Komunikasi, (Makassar : UIN Alauddin
Makassar, 2017), 62.

? Randika Agung, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru — Siswa dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa (SMK Negeri 1 Pedan Klaten), Skripsi Pendidikan
Akuntansi,  (Surakarta :  Universitas = Muhammadiyah  Surakarta, 2020), 4-7.
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/86860


http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/86860
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mewujudkan prestasi belajar siswa.’. Hal ini berarti bahwa komunikasi
interpersonal antar guru dan siswa sangat perlu untuk ditingkatkan guna
mendorong peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah.

berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,484
yang mengandung pengertian bahwa tingkat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah sebesar 48,4%.

berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai R sebesar 0,696 Selanjutnya
diinterpretasikan dengan nilai korelasi yang terdapat pada tabel 3.6, dimana nilai
korelasi (R) sebesar 0,698 terletak antara 0,60 — 0,79 yang berarti bahwa tingkat
hubungan kuat. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hubungan komunikasi
interpersonal guru pendidikan Agama Islam dengan prestasi belajar peserta didik
di SMA Negeri 8 Luwu Timur adalah kuat. Semakin baik komunikasi

interpersonal guru maka semakin tinggi prestasi belajar peserta didik.

*[van Fathurrohman, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa terhadap
Perilaku Belajar Siswa dalam Mewujudkan Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Khazanah Akademia 2,
No. 2 (2018) : 19, https://journal.uniga.ac.id/index.php/K/article/view/361



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu
Timur dengan menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dengan pengaruh
komunikasi interpersonal terhadap prestasi belajar peserta didik sebesar 48,4%.
Kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan
dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran
hendaknya :
1. Guru mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal kepada peserta
didik agar dapat mendorong kesuksesan prestasi peserta didik
2. Peserta didik memahami dan memberi perhatian lebih tentang komunikasi
interpersonal antara peserta didik dan guru.
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor lain seperti
lingkungan belajar, dukungan moril, jadwal belajar dan sebagainya.
4. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, penelitian ini selain menggunkana
kuesioner juga menggunakan metode wawancara, agar dapat diperoleh hasil

yang lebih akurat yang dapat mendukung hasil penelitian.
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Lampiran 1 : Lembar Validasi Instrumen Penelitian





































Lampiran 2 : Hasil Validasi Keabsahan Angket dan Relevansi Angket dari

Validator

HASIL VALIDASI ISI (BUTIR PERNYATAAN)
ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Pe ri;;lt;an | ValIKIjatOI: I St% S s n(el) v Ket
Butir 1 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889  Sangat Tinggi
Butir 2 3 4 3 2 3 2 7 9 0.778 Tinggi
Butir 3 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889 Sangat Tinggi
Butir 4 3 3 4 2 2 3 7 9 0.778 Tinggi
Butir 5 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889 Sangat Tinggi
Butir 6 3 4 3 2 3 2 7 9 0.778 Tinggi
Butir 7 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889 Sangat Tinggi
Butir 8 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889 Sangat Tinggi
Butir 9 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889 Sangat Tinggi
Butir 10 3 4 3 2 3 2 7 9 0.778 Tinggi

HASIL VALIDASI KEBAHASAAN
ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Per?\;;lt;an |Va||I ?at?:I St% S B onEl) V et
Butir 1 4 4 4 3 3 3 9 9 1 Sangat Tinggi
Butir 2 3 3 3 2 2 2 6 9 0.667 Tinggi
Butir 3 3 2 4 2 1 3 6 9 0.667 Tinggi
Butir 4 34 328 B2 LT 9 0.778 Tinggi
Butir 5 3 4 4 2 3 3 8 9 0.889 Sangat Tinggi
Butir 6 3 3 3 2 2 2 6 9 0.667 Tinggi
Butir 7 3 4 3 2 3 2 7 9 0.778 Tinggi
Butir 8 3 4 3 2 3 2 7 9 0.778 Tinggi
Butir 9 3 3 3 2 2 2 6 9 0.667 Cukup




Lampiran 3 : Lembar Angket

LEMBAR ANGKET
KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Nama Siswa :
Kelas
NISN

Petunjuk Pengisian :
1. Isilah setiap pernyataan dengan memberikan tanda check list (v') pada salah

satu kolom sesuai keterangan sebagai berikut :

SS = Sangat Sesuai

S = Sesuai

KS = Kurang Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

2. Apabila ada jawaban yang salah dan Anda ingin memperbaikinya maka
berilah tanda sama dengan (=), dan berilah tanda check list (v') pada jawaban

yang paling tepat menurut Anda.

Respons
No. Pernyataan STS | TS KS S 33
Guru terbuka dalam ~menerima
L kritik dan saran dari peserta didik
Guru terbuka ketika berinteraksi
2. . :
di luar waktu pelajaran
Guru memahami kesulitan peserta
3.

didik dalam belajar

Guru memahami harapan peserta
4. | didik untuk memperoleh prestasi

belajar




Guru  memberikan  motivasi
kepada peserta didik untuk meraih

nilai yang bagus.

Guru memuji peserta didik ketika
selalu aktif dalam diskusi

Guru terlihat antusias ketika ada
peserta didik yang menyampaikan

pendapatnya

Guru  menghargai  pendapat
peserta didik meski berbeda

dengan pendapatnya

Guru memberikan kesempatan
yang sama kepada semua peserta
didik untuk  bertanya dan
berpendapat




Lampiran 4: Hasil Validitas angket Uji Coba

Uji Validitas Angket Uji Coba

No. Butir Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan
1. Pernyataan 1 0,870 0,316 Valid

2. Pernyataan 2 0,620 0,316 Valid

3. Pernyataan 3 0,758 0,316 Valid

4.  Pernyataan 4 0,735 0,316 Valid

5.  Pernyataan 5 0,784 0,316 Valid

6. Pernyataan 6 0,627 0,316 Valid

7.  Pernyataan 7 0,483 0,316 Valid

8. Pernyataan 8 0,644 0,316 Valid

9. Pernyataan 9 -0,03 0,316 Tidak Valid
10. Pernyataan 10 0,683 0,316 Valid




Lampiran 5 : Skor Angket Sampel Variabel X dan Y

Skor Nilai Variabel X dan Variabel Y

Skor
Variabel

Nilai Prestasi Belajar
(Y)

Skor
interpersonal (X) Variabel

Item Jawaban anket komunikasi

No.
Resp 1 2

X Kognitif Psikomotorik Y
87,5

39
41

345 6 7 8 9

85

90
89
90
90
90
85

4 4 4 4 5 4.5 5 4

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

87
87,5

85

4 4 4 4 5 5 5 5 5

35 85

S 3 4 4 3 4 4 4 4

87,5

85

34
38
40

4 3 3 4 4 4 4 4 4

87,5

85

5 3 4 4 4 3 5 5 5

85
87,5

86

S 4 5 3 5 4 5 4 5

86

90
89
90
90
88
90
91

37

4 3 4 4 5 4 4 5 4

87
87,5

37 87

4 5 3 3 4 5 5 4 4

39 87

40

4 4 4 5 4 4 5 5 4

88,5

85
87

4 4 4 4 4 5 5 5 5

87,5

43

5 5 5 5 5 4 4 5 5

87,5

86

36
43

4 4 5 4 4 3 4 4 4

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

89
86
85
85
85
86
85
85
80
85
81,5

85
85

5 5 5 4 5 4 5 5 5

86
85
85
85
86
85
85
80
85
80
80
82

42

4 5 5 4 5 5 5 5 4

37 85

4 5 3 3 4 5 5 4 4

86

44
38
39
43

5 4 5 5 5 5 5 5 5

85

4 4 45 5 4 4 3 5

85

34 5 4 4 5 5 4 5

80
85

5 4 5 5 5 5 4 5 5

41

5 5 3 3 5 5 5 5 5

80
85

35

3 4 4 5 4 3 4 4 4

3 5 45 4 4 4 4 4 37

22
23
24
25
26
27
28

83
80
80
83

35
35
34
37

4 4 3 4 4 5 3 5 3

80
81

4 4 3 4 4 4 4 4 4

S 4 4 4 4 4 3 4 2

82

81

5 2 3 4 45 4 5 5

80
83

80
83

80

83

37

4 5 3 5 4 5 4 3 4

39

5 3 3 4 5 5 4 5 5




81

80
80
81

82

29 5 4 3 4 3 4 4 4 4 35

30
31

80
81
83,5

80
81

34
35
36
36
35
37

4 4 5 4 3 4 3 4 3

4 4 3 4 5 4 4 4 3

85

82

4 4 4 4 4 4 4 4 4

32

80,5

81

80
80
85

4 4 4 4 4 4 4 4 4

33
34
35
36
37

80
85
83
84
82,5

80
85

3 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 5 3 4 4 4 5 5

83
84

83
84
82

36
38
37

4 4 3 3 4 4 4 5 5

4 4 3 4 5 4 4 5 5

83
80

87

4 3 4 4 4 5 4 4 5

38
39

80
88,5

80

36
40

4 4 4 4 4 4 4 4 4

90
86
80
85

S 4 4 5 5 5 4 4 4

40

85,5

85
79

39
33
37

S5 5 5 3 3 5 4 5 4

41

79,5

3 4 5 4 3 4 3 4 3

42

85
85,5

85

4 4 4 4 5 5 3 4 4

43

85

86
85

5 5 3 4 4 3 5 4 4 37

44

85
83,5

34 85
35

4 4 5 4 3 3 4 3 4

45

83
80
80
80
80
82

84
80
79
80
80
81

4 4 4 4 3 4 5 3 4

46

80
79,5

4 3 3 3 3 4 4 4 4 32

47

5 3 3 4 4 4 3 3 3 32

48

80
80
81,5

33
32

4 4 3 3 4 4 3 4 4

49

3 3 4 4 4 3 4 4 3

50
o1

33

4 3 5 3 4 4 3 4 3

80,5

81

80
80
80
85

34
33
38
37

4 4 3 3 3 4 3 5 5

52

80
80
85,5

80
80
86

4 4 3 3 4 3 4 4 4

53
54
55
56
S7

3 4 4 4 4 5 3 3 3

5 4 5 5 4 4 3 4 3

83
80,5

83 83

81

37

4 4 4 3 4 4 4 5 5

80
83

32

3 3 4 3 4 4 4 3 4

83
80
83,5

83
80
87

34
32

5 4 4 3 3 5 3 3 4

58
59

80
80

4 4 3 4 3 4 3 4 3

5 4 4 4 3 4 3 3 3 35

60




Lampiran 6: Kategori Nilai Variabel X dan Variabel Y

No.  Responden Variabel Nilai Konversi Variabel Kategori Variabel  Kategori
X X Jawaban Y Nilai
1  Responden 01 39 78 Sangat Baik 87.5 Tinggi
2 Responden 02 41 82 Sangat Baik 87 Tinggi
3 Responden 03 35 70 Sangat Baik 87.5 Tinggi
4 Responden 04 34 68 Sangat Baik 87.5 Tinggi
5 Responden 05 38 76 Sangat Baik 87.5 Tinggi
6 Responden 06 40 80 Sangat Baik 85 Rendah
7  Responden 07 37 74 Sangat Baik 87.5 Tinggi
8 Responden 08 37 74 Sangat Baik 87 Tinggi
9  Responden 09 39 78 Sangat Baik 87.5 Tinggi
10 Responden 10 40 80 Sangat Baik 88.5 Tinggi
11 Responden 11 43 86 Sangat Baik 87.2 Tinggi
12 Responden 12 36 72 Sangat Baik 87.5 Tinggi
13 Responden 13 43 86 Sangat Baik 89 Tinggi
14 Responden 14 42 84 Sangat Baik 86 Tinggi
15 Responden 15 37 74 Sangat Baik 85 Rendah
16 Responden 16 44 88 Sangat Baik 85 Rendah
17 Responden 17 38 76 Sangat Baik 85 Rendah
18 Responden 18 39 78 Sangat Baik 86 Tinggi
19 Responden 19 43 86 Sangat Baik 85 Rendah
20 Responden 20 41 82 Sangat Baik 85 Rendah
21 Responden 21 35 70 Sangat Baik 80 Rendah
22 Responden 22 37 74 Sangat Baik 85 Rendah
23 Responden 23 35 70 Sangat Baik 81.5 Rendah
24 Responden 24 35 70 Sangat Baik 80 Rendah
25 Responden 25 34 68 Sangat Baik 81 Rendah
26  Responden 26 37 74 Sangat Baik 82 Rendah
27 Responden 27 37 74 Sangat Baik 80 Rendah
28 Responden 28 39 78 Sangat Baik 83 Rendah
29 Responden 29 35 70 Sangat Baik 81 Rendah
30 Responden 30 34 68 Sangat Baik 80 Rendah
31 Responden 31 35 70 Sangat Baik 81 Rendah
32 Responden 32 36 72 Sangat Baik 83.5 Rendah
33 Responden 33 36 72 Sangat Baik 80.5 Rendah




34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

Responden 34
Responden 35
Responden 36
Responden 37
Responden 38
Responden 39
Responden 40
Responden 41
Responden 42
Responden 43
Responden 44
Responden 45
Responden 46
Responden 47
Responden 48
Responden 49
Responden 50
Responden 51
Responden 52
Responden 53
Responden 54
Responden 55
Responden 56
Responden 57
Responden 58
Responden 59
Responden 60

35
37
36
38
37
36
40
39
33
3
37
34
<5
ol
32
33
32
33
34
33
33
38
37
32
34
32
35

70
74
72
76
74
72
80
78
66
74
74
68
70
64
64
66
64
66
68
66
66
76
74
64
68
64
70

Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Sangat Baik
Baik
Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Baik
Sangat Baik
Baik
Sangat Baik

80
85
83
84
82.5
80
88.5
85.5
79.5
85
85.5
85
83.5
80
79.5
80
80
81.5
80.5
80
80
85.5
83
80.5
83
80
83.5

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
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PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DI SMAN 8 LUWU TIMUR

Qori Fatwa
gorymuchlis01l@gmail.com

Abstrak: Skripsi ini membahas tentang pengaruh Komunikasi Interpersonal
Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA
Negeri 8 Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui pengaruh
komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Fokus pada pengungkapan untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti pengaruh dan hubungan antara variabel.
penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Luwu Timur, populasinya adalah
seluruh peserta didik beragama Islam kelas XI tahun ajaran 2020/2021 yang
terdiri atas 6 (enam) kelas dengan jumlah 154 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara random sampling. Sampel yang digunakan
sebanyak 60 peserta didik. Data diperoleh melalui observasi non partisipan dan
kuesioner. Berdasarkan Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana
dengan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehinnga Ha diterima dan
Ho ditolak, yang memberikan pengertian bahwa: terdapat pengaruh Komunikasi
Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam (X) yang positif dan signifikan
terhadap Prestasi belajar PAI Peserta Didik (Y) kelas XI di SMA Negeri 8 Luwu
Timur dengan tingkat pengaruh yaitu sebesar 48,4%. Dengan demikian, semakin
baik komunikasi interpersonal guru maka semakin tinggi prestasi belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Prestasi Belajar, Regresi Sederhana

Abstract: This thesis discusses the influence of Interpersonal Communication of
Islamic Religious Education Teachers on Students' Learning Achievement at
SMA Negeri 8 Luwu Timur. This study aims: To determine the effect of
interpersonal communication of Islamic Religious Education teachers on student
achievement in SMA Negeri 8 Luwu Timur. This type of research is quantitative
research with an associative approach. Focus on disclosure to test certain theories
by examining the influence and relationship between variables. This research was
conducted at SMA Negeri 8 Luwu Timur, the population is all Islamic students in
class XI for the academic year 2020/2021 which consists of 6 (six) classes with a
total of 154 students. The sampling technique was done by random sampling. The
sample used was 60 students. Data were obtained through non-participant
observation and questionnaires. Based on the hypothesis test using simple
regression analysis by showing a significance value of 0,000 so that Ha is
accepted and Ho is rejected, which gives the understanding that: there is a positive


mailto:qorymuchlis01@gmail.com

and significant influence of Islamic Religious Education Teacher Interpersonal
Communication (X) on PAI learning achievement of students (Y) class Xl at
SMA Negeri 8 Luwu Timur with an influence level of 48,4%. Thus, the better the
teacher's interpersonal communication, the higher the learning achievement of
students.

Keywords: Interpersonal Communication, Learning Achievement, Simple
Regression

PENDAHULUAN
Pembelajaran di kelas pada hakekatnya merupakan proses komunikasi

pertukaran makna mengandung maksud bahwa sebuah pesan, teks atau interaksi
antar manusia akan menghasilkan makna.> Oleh sebab itu, subjek yang terlibat
dalam proses itu harus siap untuk saling menerima kondisi pribadi masing-masing
agar terjadi sistem komunikasi yang terbuka, dan pribadi yang terbuka.

Salah satu bentuk komunikasi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yakni melalui komunikasi interpersonal antar guru, guru dengan siswa, dan siswa
dengan siswa. Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang
menggunakan pesan-pesan untuk mencapai kesamaan makna antara dua orang
atau lebih dalam sebuah situasi yang memberikan kesempatan yang sama bagi
komunikator dan komunikan.> Komunikasi interpersonal merupakan kondisi yang
memungkinkan berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif, karena
setiap peserta didik diberi kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran.
Sehingga timbul situasi sosial dan emosional yang menyenangkan pada tiap
personal, baik guru maupun peserta didik dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Komunikasi interpersonal ~merupakan bagian dari kompetensi
kepribadian dimana seorang guru harus mempunyainya, sebab berkaitan langsung
dengan Kkarakter personal seorang pendidik. Guru dan peserta didik bisa
dianalogikan dengan dua komponen contoh dari teori simbiosis mutualisme yaitu

guru dan peserta didik harus memiliki posisi yang memberikan keuntungan satu

' Suciati, Teori Komunikasi dalam Multi Perspektif, (Yogyakarta : Buku Litera
Yogyakarta, 2017), 51.

Tri Na’imah dan Dyah Siti Septiningsih, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Agama Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Purwokerto : UM Purwokerto Press, 2019),
220.



sama lain. Apabila hanya satu dari anggota komponen yang aktif tentu tidak akan
berdampak maksimal dan efektif. Keaktifan diibaratkan sebagai motor dalam
pembelajaran, sedang komunikasi yang baik bisa memicu keatifan belajar peserta
didik. Kenyamanan dalam proses belajar mengajar dapat hadir, apabila peserta
didik dapat dengan berani mengeluarkan pendapat dan pertanyaannya kepada
guru.*
Komunikasi yang baik adalah salah satu indikator kesuksesan dalam
belajar. Sebagaimana dalil yang terdapat dalam QS. An-Nahl/16: 125.
_ & ~ G 5 - 5 s 7 ) P
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Terjemahnya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat

petunjuk.?

Makna ayat tersebut ialah “serulah, wahai Nabi, umat manusia kepada
agama Allah dan syari’at Tuhanmu, yaitu Islam, dengan hikmah, maksudnya
perkataan yang bijak, dan pengajaran yang baik maksudnya pelajaran dan arahan
serta kata-kata yang berkesan di dalam hati, sikap lemah lembut kepada manusia,
memberi motivasi dan dorongan kepadanya, agar manusia senantiasa waspada
terhadap siksa Allah swt. dan mewujudkan kesuksekan bagi diri mereka sendiri,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik, maksudnya sampaikanlah

argumentasi kepada mereka dengan argumentasi yang sifatnya baik, meyakinkan,

YIndah Fajarwati, Ahmad Syahid, Surani dan Abdul Wahab, “Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Guru Terhadap Keaftifan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam”, Education and Learning Journal 2, No. 2, 2720-9156 (Juli 2021): 68,
http://dx.doi.org/10.33096/eljour.v2i2.95

’Kementerian Agama R, Al-Qur’an Terjemah, (Depok : Al-Huda, 2015), 281 .
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dan dengan lemah lembut serta santun, dan berbicara dengan kata-kata yang sejuk,
memaafkan orang yang berbuat buruk, dan tanggapilah keburukan dengan
kebaikan, dan perdebatan harus dimaksudkan untuk mencapai kebenaran, tanpa
mengeraskan suara, mencaci, mencela, atau meremehkan dan melecehkan.!
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagai guru menjadi acuan dan pembelajaran
peserta didik, baik itu dalam sifat dan perlakuan dalam mengajar. Berbicara
dengan cara berbicara yang baik dan tidak kasar, sudah merupakan model
komunikasi yang telah diajarkan dalam al-Qur’an kepada manusia. Guru sudah
sepatutnya memakai model ajaran al-Qur’an. Sehingga demikian, perhatian dan
semangat siswa terhadap materi dan pembelajaran yang disampaikan guru
menjadi menarik. Dari sinilah bahwa sudah seharusnya komunikasi interpersonal
guru sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa.

Guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menempatkan
diri sebagai teman akan membuat peserta didik merasa dekat dan nyaman. Peserta
didik yang merasakan hubungan dengan guru pendidikan Agama Islam dekat dan
penuh persahabatan akan merasakan bahwa belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah itu rasanya menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 8 Luwu Timur,
seorang guru Pendidikan Agama Islam yang bernama lbu Sutriani, S.Pd.l.,
merupakan guru yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
kelas Xl yang terdiri atas enam kelas di SMA Negeri 8 Luwu Timur. Pada
realitanya keadaan guru dan kualitas pembelajaran tergolong baik. Bila ditinjau
dari cara mengajar guru di dalam kelas, bahwa secara keseluruhan kemampuan
mengajar guru sudah baik. Guru sudah cukup jelas dalam penguasaan materi dan
penyampaian materi pelajaran, dan berdasarkan hasil belajar yang dicapai siswa
termasuk ke dalam kategori yang sangat baik.? Hal ini mengidentifikasikan bahwa

kemampuan komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam dalam

'Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Damaskus: Darul Fikr, 2013 M), 348.

’Data daftar nilai harian peserta didik kelas X| pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. tahun ajaran 2021/2022.



menarik perhatian dan antusias siswa dalam proses belajar mengajar sudah
terealisasikan dengan baik.

Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah prestasi
belajar peserta didik kelas X1 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 8 Luwu Timur. Berdasarkan data nilai prestasi belajar peserta didik
kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Luwu
Timur, dimana kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan adalah 78, sedangkan
nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran PAI
adalah 83,6.> Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa prestasi belajar peserta
didik termasuk ke dalam kategori sedang.

Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa.
Keberhasilan dan prestasi dalam belajar bukanlah hal yang mudah, sebab banyak
faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya adalah kemampuan komunikasi
interpersonal guru, perhatian dan motivasi seorang guru. Seorang guru diharapkan
dapat tampil profesional dalam menjalankan tugasnya, karena usaha yang
maksimal akan menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Adapun
diantara penunjang faktor yang paling utama untuk mencapai keberhasilan dalam
proses belajar mengajar adalah adanya kemampuan komunikasi interpersonal guru
yang baik.

Pentingnya meneliti tentang komunikasi interpersonal adalah untuk
membantu guru memahami peran dari komunikasi interpersonal khususnya
komunikasi interpersonal guru terhadap peserta didik. Komunikasi interpsersonal
merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif diterapkan dalam proses belajar
mengajar, karena komunikasi interpersonal memungkinkan komunikator dan
komunikan berinteraksi dan terlibat secara langsung (face to face). Komunikasi

interpersonal yang dilakukan oleh seorang guru salah satunya adalah membantu

'Hasil Pengamatan pembelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 8 Luwu Timur, pada
bulan April tahun 2022.

’Data daftar nilai prestasi belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, tahun ajaran 2021/2022.



dalam pemberian dan penyampaian informasi pelajaran yang harusnya diterima
oleh peserta didik, guru mampu memotivasi peserta didiknya untuk semangat dan
giat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dan prestasi belajar yang hendak
dicapai dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang tersebut,
karena itu penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul: Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta
didik di SMA Negeri 8 Luwu Timur.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan

pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Variabel-
variabel ini diukur biasanya dengan instrumen penelitian sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan kuesioner/ angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis
dengan menggunakan bantuan aplikasi computer Microsoft excel dan SPSS versi

22 for windows.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara sendiri-
sendiri. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel-variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji kolmogrov-smirnov satu sampel dengan program IBM SPSS

statistic for windows untuk menguji normalitas.



Tabel 4.12 Uji normalitas pada variabel X terhadap prestasi belajar (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.11874502

Most Extreme Absolute .096
Differences Positive .096
Negative -.042

Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .182
tailed)® 99% Confidence Interval Lower Bound 172
Upper Bound .192

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan pada tabel hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikan variabel Y adalah 0,200 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi >
0,05. Jadi, data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan uji anova dengan menggunakan program
IBM SPSS statistic for window untuk menguiji linieritas.

Tabel 4.13 Uji linearitas variabel X terhadap variabel Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Komunikasi  Between (Combined) 296.117 12 24.676  5.265 .000
Interpersonal  Groups  Linearity 249.825 1  249.825 53.303 .000
* Prestasi Deviation from  46.292 11 4.208 .898 .549
Belajar Linearity
Within Groups 220.283 47 4.687
Total 516.400 59

Berdasarkan pada tabel hasil uji linier diketahui bahwa nilai signifikansi

deviation from linearity adalah 0,549 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi



> 0,05. Jadi, ada hubungan yang linier secara signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan prestasi belajar.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
linier sederhana. Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan secara linier
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) apakah positif
atau negatif. Adapun kriteria penilaiannya adalah:
Jika nilai sig. < 0,05, maka ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel (X) terhadap variabel (Y).
Jika nilai sig. > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang positif signifikan antara
variabel (X) terhadap variabel (). Dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
IBM SPSSI statistic for windows.

Tabel 4.14 Uji regresi linier sederhana variabel X dengan variabel Y

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 59.016 3.346 17.638 .000
Komunikasi 672 .091 .696 7.373 .000
Interpersonal

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows.

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier sederhana antara komunikasi
interpersonal (X) dengan prestasi belajar (Y), diketahui nilai signifikansinya
adalah 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai signifikan < 0,05. Dengan demikian,
menyatakan bahwa terdapat pengaruh komunikasi interpersonal (X) yang
signifikan terhadap prestasi belajar ().

Sedangkan untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai
R adalah dengan melihat tabel Model Summary dari uji regresi linier sederhana

sebagai berikut:



Tabel 4.15 Uji koefisien korelasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .696° 484 475 2.14386

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal

Sumber : Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows.

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai korelasi/hubungan
(R) yaitu sebesar 0,696. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,484, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 48,4%.

Tabel 4.16 Kesimpulan Hasil Uji Hipotesis

No. Hipotesis Hasil Uji Keterangan

1.  Teoritik Relevan Berdasarkan hasil penelitian  yang
dilakukan oleh Andi Muhammad Yusuf,
Randika Agung dan lvan Fathurrohman
yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  komunikasi  Interpersonal
yang positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar siswa, relevan dengan
hasil  penelitian ini yang juga
menunjukkan adanya pengaruh
komunikasi interpersonal yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu

Timur.




Ha diterima
Ho ditolak

Ho:p=20

Nilai sig. hasil hitung menggunakan
IBM SPSS statistic for windows
menunjukkan nilai sig. variabel X
dengan Y sebesar 0,000 yang berarti
kurang dari (<) 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan
demikian berarti terdapat pengaruh
komunikasi interpersonal guru
Pendidikan Agama Islam yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu
Timur.

Nilai sig. hasil hitung menggunakan
IBM SPSS statistic for windows
menunjukkan hasil R sebesar 0,696,
yang selanjutnya diinterpretasikan
dengan nilai interval nilai korelasi dan
terletak di antara 0,60 sampai — 0,79,
maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan  komunikasi  interpersonal
guru dengan prestasi belajar peserta
didik di SMA Negeri 8 Luwu Timur
adalah kuat.

2. Riset
3. Statistik
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana

dependen (Y).

pengaruh komunikasi interpersonal terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA
Negeri 8 Luwu Timur. Oleh karena itu, terdapat dua variabel yang diteliti dalam
peneilitian ini, yaitu komunikasi interpersonal guru pendidikan agama Islam

sebagai variabel independen (X) dan prestasi belajar peserta didik sebagai variabel
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Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam
terhadap Prestasi Belajar PAI peserta didik Kelas X1 di SMA Negeri 8 Luwu
Timur

Dalam penelitian ini, meneliti tentang pengaruh komunikasi
interpersonal guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta
didik. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah model teori
komunikasi S-O-R (stimulus, organism response).

Pada tahap penelitian ini, peneliti menghubungkan peneltian dengan
model teori komunikasi S-O-R yang terlampir pada bab dua yang menjelaskan
tentang respon atau perubahan sikap tergantung pada proses terhadap individu.
Dimana kaitannya dengan teori yang digunakan adalah :

4. Stimulus yang merupakan proses komunikasi guru dan siswa dispesifikkan
pada komunikasi interpersonal guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Mencakup indikator yang digunakan yaitu keterbukaan, empati, dukungan,
sikap positif dan kesetaraan.

5. Organism yang merupakan peserta didik sebagai komunikan

6. Response yang merupakan prestasi belajar peserta didik. Dimana indeks
prestasi belajar peserta didik yang menjadi ukuran dalam penelitian ini adalah
nilai rapor mata pelajaran pendidikan agama Islam yang menunjukkan hasil
capaian yang berkategori rendah dengan rata-rata nilai yang diperoleh adalah
83,6%

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji hipotesis menggunakan rumus analisis
regresi sederhana dengan bantuan aplikasi IBM SPSS statistic for windows
didapatkan nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti kurang dari (>) 0,05, dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh komunikasi Interpersonal guru Pendidikan Agama Islam yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Luwu

Timur.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi

Muhammad Yusuf di SMK Negeri 7 Makassar yang menunjukkan adanya
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pengaruh komunikasi interpersonal guru yang positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik." Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Randika Agung pada tahun 2020 di SMK Negeri 1 Pedan Klaten
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi interpersonal guru
dengan siswa yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.” Hasil
penelitian ini juga senada dengan Penelitian yang dilakukan oleh Ivan
Fathurrohman, yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru dengan
siswa berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku belajar siswa dalam
mewujudkan prestasi belajar siswa.’. Hal ini berarti bahwa komunikasi
interpersonal antar guru dan siswa sangat perlu untuk ditingkatkan guna
mendorong peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah.

berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,484
yang mengandung pengertian bahwa tingkat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah sebesar 48,4%.

berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai R sebesar 0,696 Selanjutnya
diinterpretasikan dengan nilai korelasi yang terdapat pada tabel 3.6, dimana nilai
korelasi (R) sebesar 0,698 terletak antara 0,60 — 0,79 yang berarti bahwa tingkat
hubungan kuat. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hubungan komunikasi
interpersonal guru pendidikan Agama Islam dengan prestasi belajar peserta didik
di SMA Negeri 8 Luwu Timur adalah kuat. Semakin baik komunikasi

interpersonal guru maka semakin tinggi prestasi belajar peserta didik.

! Andi Muhammad Yusuf, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap
Prestasi Belajar SMK Negeri 7 Makassar, Skripsi lImu Komunikasi, (Makassar : UIN Alauddin
Makassar, 2017), 62.

% Randika Agung, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru — Siswa dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa (SMK Negeri 1 Pedan Klaten), Skripsi Pendidikan
Akuntansi,  (Surakarta :  Universitas = Muhammadiyah  Surakarta, = 2020), 4-7.
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/86860

*lvan Fathurrohman, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa terhadap

Perilaku Belajar Siswa dalam Mewujudkan Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Khazanah Akademia 2,
No. 2 (2018) : 19, https://journal.uniga.ac.id/index.php/K/article/view/361
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SARAN/REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran

hendaknya :

5. Guru mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal kepada peserta
didik agar dapat mendorong kesuksesan prestasi peserta didik

6. Peserta didik memahami dan memberi perhatian lebih tentang komunikasi
interpersonal antara peserta didik dan guru.

7. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor lain seperti
lingkungan belajar, dukungan moril, jadwal belajar dan sebagainya.

8. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, penelitian ini selain menggunkana
kuesioner juga menggunakan metode wawancara, agar dapat diperoleh hasil

yang lebih akurat yang dapat mendukung hasil penelitian.
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